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Penelitian ini, berjudul “Penerapan Laporan Keuangan Entitas 
Berorientasi Nonlaba Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus pada Organisasi 
Pemuda Peduli Dhuafa di Gresik Tahun 2020)” merupakan penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana penerapan laporan 
keuangan entitas berorientasi nonlaba pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa dan 
bagaimana penerapan laporan keuangan keuangan entitas berorientasi nonlaba pada 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa berdasarkan ISAK 35. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dan menggunakan objek sebagai studi kasus 
penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara pada pemberi informasi yakni ketua umum serta ketua bidang keuangan 
dan administrasi organisasi Pemuda Peduli Dhuafa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan organisasi Pemuda 
Peduli Dhuafa tahun 2020 hanya menyajikan laporan hasil kegiatan, laporan 
bulanan, dan laporan tahunan secara sederhana yakni pemasukan dan pengeluaran. 
Organisasi belum menerapkan pedoman penyajian laporan keuangan secara umum 
maupun secara khusus yakni ISAK 35. Oleh karena itu, peneliti menyusun ulang 
laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang tersedia untuk 
disesuaikan dengan laporan keuangan sesuai ISAK 35. Laporan keuangan 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 berdasarkan ISAK 35 berisi laporan 
penghasilan komprehensif,  laporan arus kas,  laporan perubahan aset neto,  dan  
laporan posisi keuangan serta catatan atas laporan keuangan.  
Untuk selanjutnya, diharapkan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa dapat 
menerapkan laporan keuangan sesuai peraturan yang berlaku yakni ISAK 35, 
seperti yang telah disusun dalam penelitian ini. 
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BAB I   
PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang Masalah   
Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar 
nomer empat di dunia setelah Republik Rakyat China, India, dan Amerika 
Serikat. Jumlah penduduk di negeri ini sekitar 267.289.750 jiwa (per 31 
Desember 2019) yang tersebar di 34 Provinsi dan 514 Kabupaten atau Kota.1 
Dari besarnya jumlah penduduk yang berada di Indonesia tidak 
menutup terjadinya kesenjangan sosial yang mendalam. Kesenjangan sosial 
sendiri dapat diartikan sebuah masalah ketidakseimbangan sosial, dimana 
dapat perbedaan jarak yang jauh antara orang kaya dan orang miskin, itu 
semua dapat dilihat dari pendapatan, gaya hidup, bahkan apa yang mereka 
makan antara orang kaya dan orang miskin.  
Dari beberapa indikator seperti kelayakan rumah dan mutu hidup 
masyarakat yang bertempat tinggal di kota lebih baik dari pada masyarakat 
yang bertempat tinggal di desa, itu cukup membuktikan bahwa terjadi  
kesenjangan sosial antara masyarakat desa dan kota, kesenjangan sosial juga 
terjadi antar daerah, bahkan  terjadi juga antar wilayah.2 Selain makhluk 
individu manusia juga merupakan makhluk sosial, maka diperlukan 
kerjasama antar manusia didalam masyarakat untuk menciptakan 
 
1 http://dukcapil.kemendagri.go.id/ (diakses 23 September 2020 pikul 08.43 AM) 
2 Mochamad syawie, “Kemiskinan Dan Kesenjangan Sosial,” 
http://puslit.kemsos.go.id/upload/post/files/21f67d035eb50eff518309e438be4c8b.pdf. 





kenyamanan dan ketenangan sehingga meminimalisir terjadinya 
kecemburuan sosial.  
Dalam undang-undang dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 34 
ayat 1 berbunyi “Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh 
negara”.3 Sudah dijelaskan didalam amanat UUD 1945 yang juga berupaya 
meminimalisir kesenjangan sosial yang ada, amanat itu diberikan kepada 
pemerintah untuk dijalankan dengan semestinya. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan pemerintah untuk memperkecil 
kesenjangan sosial dengan memenuhi hak fakir miskin yang berupa 
kecukupan pangan, sandang, dan perumahan. Cara lain yang dapat 
dilakukan adalah memberi layanan kesehatan yang memadai, pelayanan 
pendidikan yang merata, mengelola lingkungan agar kehidupan masyarakat 
menjadi sehat, serta memberikan lapangan pekerjaan sehingga mengurangi 
tingkat pengangguran. 
Dalam upaya mengurangi kesenjangan sosial yang ada, pemerintah 
sebagai penyelenggara negara dibantu oleh organisasi sosial berupa 
organisasi kepemudaan ataupun lembaga swadaya masyarakat. Mereka 
yang sadar akan terjadinya kesenjangan sosial membentuk suatu kelompok 
untuk menyelesaikan masalah yang ada, organisasi sosial ini turut 
membantu pemerintah dalam menangani fakir miskin dan anak-anak yang 
terlantar. 
 
3 “Undang Undang Dasar 1945”, http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UUD1945.pdf, Diakses pada 22 
september 2020. 





Dari sekian banyak organisasi sosial, satu diantaranya adalah 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang berada di Gresik. Organisasi ini 
berdiri sejak tahun 2013 dan memiliki banyak program sosial salah satunya 
berbagi sembako kepada fakir miskin dan anak yatim. Sehingga dengan 
adanya organisasi Pemuda Peduli Dhuafa akan membantu pemerintah 
dalam menjalankan amanat UUD 1945. 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa merupakan organisasi yang 
berfokus dalam bidang sosial masyarakat. Oleh karena itu, Pemuda Peduli 
Dhuafa tidak bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan yang 
telah dijalankannya, organisasi semacam ini dinamakan organisasi non-
profit atau organisasi nirlaba.  
Setiap organisasi tidak lepas dari kebutuhan keuangan untuk 
menjalankan roda organisasinya. Untuk menyelesaikan program-program 
yang telah disepakati anggota, maka perlu pembuatan anggaran mulai dari 
sumber dana yang diperoleh sampai kemana dana itu akan direalisasikan, 
sehingga laporan organisasi dapat dipertanggung jawabakan.  
Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang memperlihatkan 
kinerja suatu entitas dalam satu periode tertentu, khususnya pada entitas 
berorientasi nonlaba laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk 
mengukur seberapa baik manajemen organisasi dalam menjalankan 
tanggungjawab atas sumber dana yang diberikan oleh pemberi dana untuk 
digunakan sebaik mungkin. Informasi yang tersaji pada laporan keuangan 
juga dapat dijadikan sebagai acuan keputusan yang bersifat ekonomis. 





Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 
masih menggunakan cara manual dan belum sesuai dengan peraturan yang 
ada. Salah satunya penelitian terhadap entitas berorienatsi nonlaba yang 
dilakukan oleh Eka Kusuma Dewi dan Muliyani tahun 2020, dimana hasil 
dari penelitian menjelaskan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh 
objek dilakukan dengan sangat sederhana, belum sesuai dengan aturan yang 
berlaku.4 
Beberapa cara menjadi organisasi yang dapat dipercayai publik yaitu 
dengan membuat laporan keuangan yang akuntabel dan transparan sehingga 
para donatur bisa mengetahui arah donasi mereka disalurkan. Dari observasi 
yang dilakukan, peneliti menemukan laporan keuangan tahunan organisasi 
Pemuda Peduli Dhuafa disajikan dari gabungan laporan keuangan bulanan 
saja.5 
Dengan membuat laporan keuangan yang sesuai peraturan, maka 
organisasi sosial secara tidak langsung telah membantu mengurangi jurang 
kesenjangan sosial. Ketika laporan keuangan yang disajikan baik dan benar, 
maka kepercayaan donatur akan semakin tinggi dan pengambilan keputusan 
terhadap kebutuhan maupun tujuan organisasi akan tetap sasaran. 
 
4 Eka Kusuma Dewi and Muliyani, “Analisis Penerapan Psak No.45 Tentang Pelaporan Keuangan 
Entitas Nirlaba Pada Panti Asuhan Al-Husna Bukit Pamulang Indah,” Akuntansi Barelang 4, no. 2 
(2020): 29–39. 
5 Faisal Ahmad Fani, Laporan Keuangan Tahunan Pemuda Peduli Dhuafa Tahun 2019 (Gresik, 
2020). 





Pedoman pencatatan keuangan organisasi nirlaba selama ini mengacu 
pada PSAK 45, tetapi dewan standar akuntansi keuangan telah mencabut 
PSAK tersebut dengan menerbitkan PPSAK 13 yang berisi pencabutan 
PSAK 45. Dewan standar akuntansi keuangan mencabut PSAK 45 atas 
dasar pertimbangan dampak dari konvergensi International Financial 
Reporting Standards (IFRS).6 
Dewan standar akuntansi keuangan (DSAK) juga mengesahkan ISAK 
35 yang berisi penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba pada 
11 April 2019 dan berlaku efektif untuk periode tahun buku mulai 1 Januari 
2020.7 Sehingga pedoman entitas berorientasi nonlaba dalam menyajikan 
laporan keuangannya sekarang berpedoman pada ISAK 35. 
Dengan dasar latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Laporan Keuangan 
Entitas Berorientasi Nonlaba Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus pada 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa di Gresik Tahun 2020)” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah   
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 
identifikasi masalah yaitu: 
1. Masalah kesenjangan sosial yang masih belum terselesaikan di 
Indonesia. 
 
6 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “DE PPSAK 13, Pencabutan PSAK 45 : Pelaporan 
Keuangan Entitas Nirlaba” (2018). 
7 “Pengesahan ISAK 35, Amandemen PSAK 1, Penyesuaian Tahunan PSAK 1, Dan PPSAK 13,” 
Iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1147=pengesahan-isak-35-amandemen-psak-1-
penyesuaian-tahunan-psak-1-dan-ppsak-13. (diakses 23 september 2020 pukul 11.00 AM) 





2. Amanat UUD 1945 Pasal 34 belum dijalankan dengan semestinya. 
3. Laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba cenderung disusun dan 
disajikan secara manual belum mengikuti peraturan yang berlaku 
4. Pertanggungjawaban organisasi kepada donatur melalui laporan 
keuangan yang disajikan. 
5. Laporan keuangan tahunan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa hanya 
menggabungkan laporan bulanan saja. 
6. PPSAK 13 : pencabutan PSAK 45. 
7. Diberlakukannya ISAK 35 efektif mulai 1 Januari 2020 sebagai 
pedoman penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. 
8. Pengetahuan dan pemahaman entitas berorientasi nonlaba terhadap 
ISAK 35. 
Dari beberapa identifikasi masalah yang ada, peneliti menentukan 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Penerapan laporan keuangan yang diterapkan oleh entitas berorientasi 
nonlaba pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa. 
2. Penerapan ISAK 35 entitas berorientasi nonlaba pada organisasi 
Pemuda Peduli Dhuafa. 
C. Rumusan Masalah   
Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dipaparkan, 
rumusan masalah yang dirumuskan peneliti yaitu: 





1. Bagaimana penerapan laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 
pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa? 
2. Bagaimana penerapan laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 
pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa berdasarkan ISAK 35? 
D. Kajian Pustaka 
Agar terhindar dari kesamaan dalam penelitian dengan penelitian yang 
sudah dibuat terlebih dahulu, maka peneliti mengkaji penelitian yang hampir 
sama. Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dengan judul “Penerapan ISAK No. 35 pada Organisasi 
Keagamaan Masjid Al-Mabrur Sukolilo Surabaya” oleh Nofi Lasfita 
dan Muslimin pada tahun 2020 dengan tujuan menganalisa penerapan 
ISAK No. 35 pada laporan keuangan di Masjid Al-Mabrur Surabaya. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Masjid Al-Mabrur Surabaya 
belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai ISAK No. 35. 
Laporan keuangan masjid Al-Mabrur disusun secara sederhana yakni 
hanya mencatat kas masuk dan kas keluar.8 
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian, dimana peneliti 
sebelumnya menggunakan masjid (lembaga keagamaan) sebagai objek 
sedangkan peneliti menggunakan organisasi sosial sebagai objek 
 
8 Nofi Lasfita and Muslimin, “Penerapan ISAK No. 35 Pada Organisasi Keagamaan Masjid Al- 
Mabrur Sukolilo Surabaya,” Jurnal Sosial Ekonomi dan Politik 1, no. 35 (2020). 





penelitian, kesamaan penelitian adalah pada pedoman penyajian laporan 
keuangan yakni ISAK 35. 
2. Penelitian dengan judul “Analisis Penerapan ISAK No. 35 terhadap 
Laporan Keuangan pada Yayasan MTS Al-Manar Kecamatan Pujud 
Kabupaten Rokan Hilir” oleh Sri Nelva Susanti pada tahun 2020. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 
laporan keuangan menurut ISAK No. 35 serta bagaimana pencatatan 
akuntansi yang diguanakan yayasan MTS Al-Manar Kecamatan Pujud 
Kabupaten Rokan Hilir periode 2018-2019, dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disajikan yayasan belum 
sesuai dengan ISAK No. 35 dan pencatatan yang diterapkan yayasan 
hanya berbasis kas.9 
Perbedaan dengan peneliti sebelumya yakni pada objek penelitian 
dimana peneliti terdahulu menggunakan objek Yayasan MTS Al-Manar 
(lembaga pendidikan) dan persamaan dengan penelitian terdahulu yakni 
pada pedoman penyajian laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. 
3. Penelitian dengan judul “Laporan Keuangan Masjid Madinatul 
Munawaroh” oleh Filza Ghassani, dkk tahun 2020. Tujuan penelitian 
yakni menganalisis laporan keuangan yang digunakan Masjid 
Madinatul Munawaroh dan menganalisis laporan keuangan menurut 
ISAK 35 di Masjid Madinatul Munawaroh. Dari hasil penelitian 
 
9 Sri Nelva Susanti, Analisis Penerapan ISAK No. 35 Terhadap Laporan Keuangan Pada Yayasan 
Mts Al-Manar Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir Periode 2018-2019 (Tugas Akhir, UIN 
SUSKA RIAU, 2020). 





menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dsajikan masjid Madinatul 
Munawaroh belum disusun berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan 
Masjid Madinatul Munawaroh seperti laporan keuangan masjid pada 
umumnya, hanya laporan keuangan sederhana yaitu pemasukan dan 
pengeluaran tanpa mengelompokkan berdasarkan kategorinya serta 
masih menggunakan bahasa sendiri.10 
Perbedaan dengan penelitian terdahulu terdapat pada objek penelitian 
yakni menggunakan masjid (lembaga keagamaan) sedangkan penelitian 
ini menggunakan objek organisasi sosial (lembaga sosial), persamaan 
dengan peneliti sebelumnya yakni pada pedoman penyajian laporan 
keuangan berdasarkan ISAK 35 
4. Penelitian dengan judul “Analisis Penerapan PSAK No. 45 Tentang 
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba pada UTD Kabupaten 
Pekalongan” oleh Rizka Ariyanti dan Laely T Soraya tahun 2020 
dengan tujuan untuk mengetahui laporan keuangan UTD PMI 
Kabupaten Pekalongan sudah sesuai dengan PSAK No. 45. Hasil dari 
penelitian menjelaskan bahwa secara keseluruhan UTD PMI Kabupaten 
Pekalongan telah mengacu pada ketentuan PSAK No. 45 namun ada 
satu indikator yang tidak sesuai yaitu klasifikasi kewajiban yang belum 
dikelompokkan ke dalam kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 
panjang.11 
 
10 Filza Ghassani L, Ifa Hanifia Senjiati, and Intan Manggala, “Laporan Keuangan Masjid Madinatul 
Munawaroh” (2020): 534–536. 
11 Rizka Ariyanti and Laely T Soraya, “Analisis Penerapan PSAK No. 45 Tentang Pelaporan 
Keuangan Organisasi Nirlaba Pada UTD Kabupaten Pekalongan” 18, no. 45 (2020): 56–68. 





Persamaan dengan peneliti terdahulu yakni pada objek penelitian yang 
fokus dengan organisasi nirlaba, sedangkan perbedaannya adalah 
panduan dalam pelaporan keuangan organisasi nirlaba yakni 
menggunakan PSAK 45 
5. Penelitian dengan judul “Analisis Penerapan PSAK No. 45 Tentang 
Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba pada Panti Asuhan Al-Husna Bukit 
Pamulang Indah” oleh Eka Kusuma Dewi dan Muliyani tahun 2020. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun 
oleh Panti Asuhan Al-Husna sangat sederhana, menariknya peneliti 
diberi kesempatan untuk membantu menyusun laporan keuangan yang 
sesuai dengan PSAK 45. Harapan peneliti untuk pengurus panti asuhan 
Al-Husna yakni dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK 
45, sehingga tercipta laporan keuangan yang akuntabilitas dan 
transparan.12 
Kesamaan dengan penelitian terdahulu yakni objek penelitian organisasi 
nirlaba, sedangkan perbedaannya terdapat pada pedoman PSAK 45 yang 
telah dicabut. 
6. Penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 Tentang Pelaporan Keuangan 
Organisasi Nirlaba pada Panti Asuhan Muhammadiyah Sumbawa” oleh 
Firman Jayantoro tahun 2020. Tujuan dari penelitian yakni untuk 
 
12 Dewi and Muliyani, “Analisis Penerapan Psak No.45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas 
Nirlaba Pada Panti Asuhan Al-Husna Bukit Pamulang Indah.” 





mengetahui bagaimana Lembaga menyusun laporan keuangannya serta 
untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan panti asuhan 
selama satu periode. Hasil penelitian yakni, dalam menyusun laporan 
keuangannya Panti Asuhan Muhammadiya Sumbawa belum menyusun 
sesuai PSAK 45. Oleh karena itu peneliti menyusunkan kembali laporan 
keuangan yang disesuaikan PSAK 45.13  
Persamaan dalam penelitian ini yakni pada objek penelitian organisasi 
nirlaba, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah variabel PSAK 45 
yang telah dicabut sehingga peneliti menggunakan ISAK 35 sebagai 
penggantinya 
7. Penelitian dengan judul “Implementasi PSAK No. 45 pada Laporan 
Keuangan” oleh Ahmad Fauzi tahun 2020. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana implementasi PSAK No. 45 pada laporan 
keuangan Yayasan Al-Miftah. Hasil penelitian menunjukkan Yayasan 
Al-Miftah belum menerapkan ketentuan yang ada dalam PSAK No. 45 
pada laporan keuangannya, Yayasan Al-Miftah sekedar menyajikan 
laporan posisi keuangan, sedangkan laporan aktivitas, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan keuangan belum disajikan.14  
 
13 Firman Jayantoro, “Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Panti Asuhan Muhammadiyah Sumbawa” 
(Universitas Teknologi Sumbawa, 2020).  
14 Ahmad Fauzi, “Implementasi PSAK No. 45 Pada Laporan Keuangan,” Journal of Business, 
Management and Accounting 2, no. 1 (2020): 11–22. 





Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada objek organisasi 
nirlaba, sedangkan perbedaannya pada pedoman pelaporan keuangan 
entitas nirlaba yakni PSAK 45 
8. Penelitian dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Masjid 
Berdasarkan PSAK 45” oleh Mohamad Rizka Cholid Fauzi dan Nina 
Dwi Setyaningsih tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana laporan keuangan yang disajikan dan menyusun 
ulanng laporan keuangan masjid yang disesuaikan PSAK 45. Penelitian 
tersebut memberikan hasil bahwa Masjid Agung Miftahul Jannah  dalam 
menyusun laporannya belum sesuai PSAK 45, laporan keuangan yang 
disajikan hanya menyajikan informasi kas masuk serta kas keluar.15 
Persamaan dengan penelitian terdahulu terdapat pada objek penelitian 
yang menggunakan organisasi nirlaba, sementara itu perbedaan dengan 
penelitian terdahulu yakni pada pedoman pelaporan keuangan entitas 
nirlaba. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti, terdapat perbedaan 
dengan penelitian terdahulu yakni pada objek penelitian yang akan ditujukan 
pada Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa di Kabupaten Gresik. Sedangkan 
persamaan dengan penelitian yang terdahulu yakni pada pembahasan laporan 
keuangan organisasi berorientasi nonlaba maupun ISAK 35.  
 
15 M Fauzi and Nina Dwi Setyaningsih, “Penyusunan Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan 
PSAK 45,” El Muhasabah Jurnal Akuntansi 11, no. 2 (2020): 114–122. 





Dikarenakan ISAK 35 baru berlaku efektif mulai awal tahun 2020, 
penelitian terhadap ISAK 35 belum banyak sehingga peneliti juga 
menggunakan literatur yang berhubungan dengan ISAK 35 yakni PSAK 45. 
Dalam PSAK 45 mengatur tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba 
sedangkan dalam ISAK 35 yang mengatur penyajian laporan keuangan entitas 
berrorientasi nonlaba. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui laporan keuangan entitas berorientasi non laba pada 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa. 
2. Untuk menganalisa penerapan laporan keuangan entitas berorientasi 
nonlaba pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang sesuai dengan 
ISAK 35. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai kegunaan yang dapat dilihat dari dua sudut 
pandang yakni secara teoritis dan secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pencatatan 
laporan keuangan yang baik bagi entitas berorientasi nonlaba dan dapat 
dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas ISAK 
35. 
 





2. Secara Praktis 
a. Bagi penulis : penelitian ini menambah wawasan serta pengalaman 
peneliti dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. 
b. Bagi Pemuda Peduli Dhuafa : organisasi dapat menggunakan 
penelitian ini sebagai contoh  atau acuan untuk menyusun laporan 
keuangan pada periode selanjutnya sesuai aturan yang berlaku yakni 
ISAK 35. 
c. Bagi pembaca : masyarakat umum dapat menggunakan penelitian 
ini untuk lebih mudah dalam memahami ISAK 35. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pedoman penyajian 
laporan keuangan pada organisasi yang sejenis dengan objek yang 
diteliti.  
G. Definisi Operasional 
Agar penelitian lebih mudah untuk dipahami, maka penulis akan 
menjelaskan definisi operasional yang berhubungan dengan judul penelitian 
“Penerapan Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba Berdasarkan 
ISAK 35 pada Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa di Gresik Tahun 2020”  
yaitu : 
1. Laporan keuangan : suatu laporan yang menggambarkan kinerja sebuah 
entitas. laporan keuangan biasanya berisi laporan arus kas, laporan laba 
rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, serta catatan 
atas laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan adalah investor, 





kreditur, pemerintah, dan masyarakat umum yang semuanya memiliki 
kepentingan masing-masing. 
2. Entitas Berorientasi Nonlaba : perbedaan karateristik entitas 
berorientasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis berorientasi laba. 
Perbedaan tersebut terletak pada bagaimana entitas memperoleh sumber 
daya yang dibutuhkan untuk menunjang segala  aktivitas 
operasionalnya.16 Entitas yang berorientasi nonlaba mendapatkan 
sumber dayanya dari pemberi sumber daya yang tidak menginginkan 
keuntungan dari apa yang telah diberikan pemberi sumber daya, dengan 
kata lain pemeberi sumber daya tidak mengharapkan imbalan.17 
Dapat disimpulkan bahwa entitas berorientasi nonlaba merupakan suatu 
entitas yang tujuannya tidak untuk memperkaya dirinya sendiri  
melainkan untuk kesejahteraan bersama. Salah satu sumber dana dari 
entitas ini berdasarkan rasa kepedulian sosial dan tidak mengharapkan 
keuntungan atas apa yang telah diberikan. 
3. ISAK 35 :  merupakan pedoman bagi entitas berorientasi nonlaba dalam 
menyajikan laporan keuangannya, karena dalam ruang lingkup PSAK 
01 tidak memberikan pedoman khusus kepada entitas nonlaba untuk 
menyajikan laporan keuangan, Interpretasi ini diterapkan khusus untuk 
penyajian laporan keuangan.18 
 
16 SAK Ikatan Akuntan Indonesia Online, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas 
Berorientasi Nonlaba” (Jakarta, n.d.). 
17 Ibid. 
18 Ibid. 





ISAK 35 merupakan turunan PSAK 1 atau gambaran yang dapat 
digunakan oleh entitas berorientasi nonlaba dalam menyajikan laporan 
keuangannya, karena sebelum disahkannya ISAK 35 entitas berorientasi 
nonlaba yang memiliki nama entitas nirlaba dengan pedoman PSAK 45 
telah dicabut, sehingga ISAK 35 dijadikan sebagai pedoman penyajian 
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. 
4. Pemuda Peduli Dhuafa : suatu perkumpulan para pemuda yang 
bertempat tinggal di Kabupaten Gresik yang memiliki kepedulian sosial 
kepada para kaum dhuafa. Organisasi ini memiliki jargon “semangat 
berkarya menebar kebaikan” dan tujuan didirikannya organisasi yakni 
untuk menciptakan sikap dan sifat gotong royong, saling membantu 
serta mengeratkan tali silaturrahmi dan persaudaraan antar umat 
manusia.19 Pemuda peduli dhuafa berlandaskan pancasila dan undang-
undang dasar 1945 serta berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, organisasi 
ini bersifat mandiri, terbuka, aktif, nirlaba, dan bukan organisasi 
politik.20 
Dengan adanya organisasi ini, merupakan suatu kemajuan kalangan 
muda yang berada di Gresik, organisasi ini dijadikan sebagai wadah 
pemuda yang ingin belajar dan memiliki jiwa kepedulian sosial.  
Pemuda Peduli Dhuafa memiliki agenda rutin bulanan yakni 
 
19 “Sejarah Pemuda Peduli Dhuafa,” https://pemudapedulidhuafa.org/sejarah/.(diakses pada  27 
September 2020 pukul 10.20) 
20 Ibid. 





membagikan bantuan yang berupa uang dan sembako kepada kaum 
dhuafa dan anak yatim piatu. 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan pendekatan 
kualitatif, metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah.21 
munculnya metode ini karena terjadi perubahan paradigma dalam 
memandang suatu realitas, fenomena, maupun gejala yang biasa disebut 
dengan paradigma postpositivisme. Metode ini dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data secara mendalam, yakni data-data penting yang 
dibutuhkan dalam penelitian.22 
Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan suatu realitas yang 
alamiah mengenai bagaimana penerapan laporan keuangan entitas 
berorientasi nonlaba pada orgnaisasi Pemuda Peduli Dhuafa di Gresik dalam 
menyajikan laporan keuangannya, penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif. 
1. Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Data mengenai profil Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
b. Daftar aset lancar atau tetap Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
c. Daftar pendapatan dan belanja Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ed. Sugiyono, 12th ed. (Bandung: Alfabeta, 2016). 
22 Ibid. 





d. Daftar aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan Organisasi 
pemuda Peduli Dhuafa 
e. Laporan keuangan Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa selama 
periode tahun 2020  
2. Sumber Data  
Data penelitian ini diperoleh melalui dua sumber yakni:  
a. Sumber data primer  
merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh 
pengumpul data.23 Untuk mendapatkan data primer peneliti 
melakukan wawancara dan observasi secara langsung kepada pihak 
yang terkait yakni ketua bidang administrasi dan keuangan 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa serta pimpinan organisasi dan 
bagian humas. 
b. Sumber data sekunder  
Adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
pengumpul data, misalnya melalui dokumen.24 Penelitian ini 
mendapatkan data sekunder melalui buku, jurnal, dan website serta 
didukung data yang berhubungan dengan penelitian ini yakni data 




23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ed. Sugiyono, 12th ed. (Bandung: Alfabeta, 2016), 
62. 
24 Ibid.  





3. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, penulis 
menggunakan beberapa teknik yakni: 
a. Observasi  
Obeservasi merupakan suatu pengamatan dengan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang sedang diteliti (Usman dan 
Purnomo, 2004).25 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
observasi partisipasi yaitu terlibat aktif dalam objek yang diteliti 
atau ikut mengambil peran dalam kehidupan orang yang 
diobservasi.26 
Observasi pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa dilakukan ketika 
organisasi telah menjalankan agenda bulanan dengan tujuan 
mengetahui cara pencatatan keuangan bulanan yang biasa 
diterapkan pada organisasi tersebut. Peneliti juga melakukan 
observasi terhadap laporan keuangan yang telah disediakan 
organisasi untuk menentukan kelengkapan data yang diperlukan 
dalam melanjutkan penelitian ini. 
b. Wawancara 
Wawancara ialah perbincangan lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung dengan maksud tertentu, dilakukan oleh seseorang 
yang membutuhkan data lalu mengajukan pertanyaan dan pemberi 
 
25 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi, 1st ed. 
(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), 123. 
26 Ibid, 129. 





data yang memberikan jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan 
oleh pemberi pertanyaan.27 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 
beberapa pengurus organisasi Pemuda Peduli Dhuafa secara umum 
dan secara khusus kepada ketua bidang administrasi dan keuangan 
untuk mendapatkan data primer sebagai pendukung penelitian  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ialah cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada, data dapat diambil melalui 
dokumen tertulis, gambar, dan lain-lain.28 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari data-data 
yang tersedia di organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang berupa 
dokumen hasil kegiatan organisasi, dokumen laporan keuangan 
yang berupa LPJ dan laporan bulanan, serta dokumen yang 
dibutuhkan untuk menyajikan laporan keuangan sesuai ISAK 35, 
dan dokumen lainnya yang menunjang penelitian ini. 
d. Triangulasi  
Ialah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menyatukan beberapa teknik pengumpulan yang ada. Tujuan 
triangulasi bukan hanya untuk mencari kebenaran tentang fenomena 
yang dikaji, melainkan untuk memberi pengetahuan yang signifikan 
 
27 Ibid, 138. 
28 Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 





krpada peneliti terhadap data yang telah didapatkan.29 Triangulasi 
biasanya dilakukan dengan membandingkan beragam jenis data, 
seperti mencocokkan data dari satu sumber dengan sumber data 
lainnya.30 
Dalam penelitian ini tekni triangulasi dimanfaatkan untuk 
mendapatkan data yang konsisten dan pasti, dengan triangulasi ini 
akan lebih menguatkan data serta pemahaman peneliti terhadap 
subjek yang diteliti lebih mendalam. Peneliti akan melakukan 
pencocokan antara data yang diperoleh dari dokumentasi, 
wawancara, dan observasi agar lebih akurat. 
Peneliti juga akan melakukan triangulasi terhadap data primer yang 
diperoleh melalui wawancara kepada ketua umum organisasi dan 
akan dicocokkan dengan hasil wawancara ketua bidang administrasi 
dan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa. 
4. Teknik Pengelolahan Data  
Ketika data penelitian telah terkumpul, dilanjutkan dengan mengolah 
data-data tersebut menggunakan teknik:  
a. Organizing yaitu mengklasifikasi data yang didapatkan serta 
menyusunnya yang kemudian digunakan untuk memecahkan 
masalah yang sedang dikaji.31 
 
29 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif., 85. 
30 Michael D Myers, Penelitian Kualitatif Di Manajemen Dan Bisnis, ed. M.S Idrus Priyono, 1st 
ed. (Sidoarjo: Zifatama, 2016)., 286 
31 Abu & Narbuko Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997). 





Dalam penelitian ini peneliti melakukan klasifikasi terhadap data 
yang terkumpul dengan mengkategorikannya menjadi dua yakni 
data yang berhubungan dengan profil organisasi dan yang kedua 
data mengenai laporan keuangan organisasi. 
b. Editing yakni mengamati data yang diperoleh secara mendalam serta 
memeriksa kesesuaian antara data satu dengan data yang lainnya.32 
Dalam proses editing data peneliti melakukan pemeriksaan terhadap 
data laporan keuangan organisasi serta memeriksa kesesuaian antar 
data yang telah diperoleh. 
c. Analyzing yaitu menelaah data yang telah diperoleh dan disesuaikan 
dengan metode analisa yang kemudian dijadikan sebagai acuan 
dalam penyimpulan penelitian.33 
Peneliti akan melakukan Analisa terhadap data laporan keuangan 
organisasi dan disesuaikan dengan peraturan pencatatan laporan 
keuangan yang berlaku yakni ISAK 35, lalu peneliti akan 
mendeskripsikan Analisa yang telah dilakukan sehingga 
mendapatkan acuan dalam mengambil kesimpulan penelitian. 
5. Teknik Analisis Data  
Adalah proses mencari data serta menyusunnya secara sistematis atas 
data yang telah didapatkan dari wawancara,  observasi,  dan 









kategori tertentu sehingga mendapatkan kesimpulan yang mudah 
dipahami.34 
Dalam menganalisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif, 
langkah-langkah untuk menganalisis data yaitu dengan:35 
a. Reduksi data 
Merupakan langkah untuk merangkum hal-hal yang pokok, fokus 
pada sesuatu yang penting, mencari tema dan polanya sehingga 
dapat memberikan pandangan yang jelas serta memudahkan kita 
untuk mencari data yang dibutuhkan selanjutnya.36 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dengan 
menggali informasi mengenai standar akuntansi keuangan yang 
sesuai dengan konteks sosial, dan didapatkan tema tentang ISAK 35. 
Kemudian, untuk mencari tempat dan penggalian data penelitian, 
peneliti melakukan pra penelitian dengan observasi pada website 
Pemuda Peduli Dhuafa. Ditemukan informasi bahwa laporan 
keuangan Pemuda Peduli Dhuafa masih belum memenuhi standar 
pelaporan keuangan. 
Dari penemuan tersebut peneliti memfokuskan penelitian pada 
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, sehingga dapat 
mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
 
 
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ed. Sugiyono, 12th ed. (Bandung: Alfabeta, 2016): 
89 
35 Ibid., 91 
36 Ibid. 





b. Penyajian data 
Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat  naratif, selain dengan cara 
tersebut penyajian data juga bisa menggunakan uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 
menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi sehingga membantu merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
Dalam hal penyajian data peneliti menyajikan data-data yang telah 
dikumpulkan dari objek penelitian yakni Pemuda Peduli Dhuafa 
yang berupa gambaran umum hingga data yang telah di analisa 
menggunakan uraian singkat serta teks yang bersifat naratif. 
c. Verifikasi  
Merupakan langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif yakni 
berupa kesimpulan dan verifikasi, apabila didukung oleh bukti yang 
valid dan konsisten akan menghasilkan kesimpulan yang kredibel 
sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan 
sejak awal.  
Setelah melakukan langkah-langkah dalam menganalisa data, maka 
selanjutnya membuat tafsiran mengenai data yang telah dianalisa, 
sehingga memunculkan sebuah kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah yang sudah ditentukan pada objek penelitian yaitu 
Pemuda Peduli Dhuafa. 





I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi beberapa bagian, yakni: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian ini terdapat uraian mengenai tujuan serta proses penelitian 
yang akan dilakukan. Bagian ini berisi latar belakang masalah,  identifikasi 
dan batasan masalah,  rumusan masalah,  kajian pustaka,  tujuan penelitian,  
kegunaan hasil penelitian,  definisi operasional,  dan metode penelitian yang 
digunakan. 
BAB II : KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL  
Pada bab ini menguraikan teori dan penelitihan terdahulu yang dapat 
mendukung penelitian ini. Maka, teori yang dibahas pada bab ini adalah 
penerapan laporan keuangan, entitas berorientasi nonlaba, dan ISAK 35.   
BAB III  : DATA PENELITIAN   
Bab ini menjelaskan secara umum objek yang diteliti yaitu Organisasi 
Pemuda Peduli Dhuafa di Gresik, berisi dokumen organisasi dan bagaimana 
organisasi melakukan penyajian laporan keuangannya. 
BAB IV  : ANALISIS DATA 
Pada bab ini berisi analisis data yang menjabarkan analisis mengenai 
laporan keuangan yang diterapkan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa serta 
penerapan laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang sesuai dengan 
ISAK 35. 





BAB V  : PENUTUP  
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan hasil dari penelitian dan 
menjawab rumusan masalah disertai dengan saran dari peneliti sehingga 
tujuan penelitian bisa diselesaikan. 





LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN ISAK 35  
A. Laporan Keuangan   
1. Pengertian laporan keuangan  
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
berisi laporan laba rugi,  laporan posisi keuangan,  laporan perubahan 
modal, laporan arus kas,  dan catatan atas laporan keuangan yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan.1 
Menurut Andreas Lako dalam bukunya laporan keuangan dan 
konflik kepentingan mengartikan laporan keuangan ialah kumpulan 
informasi yang penting, diperoleh dari proses akuntansi satu entitas yang 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai keuangan entitas,  kinerja,  
dan perubahan posisi keuangan entitas dalam satu periode yang berguna 
untuk pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan serta 
kebijakan untuk perbaikan organisasi.2 Sedangkan menurut Dr. Kasmir, 
secara sederhana laporan keuangan ialah laporan yang menggambarkan 
situasi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu.3 
Laporan keuangan merupakan gambaran tentang posisi keuangan 
suatu perusahaan yang diperoleh dari peoses akuntansi dan menghasilkan 
informasi keuangan, informasi tersebut digunakan manajemen perusahaan 
 
1 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, PSAK 2015, 1st ed. (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 
2014). 
2 Andreas Lako, Laporan Keuangan & Konflik Kepentingan, Kedua. (Amara Books, 2018). 
3 Dr Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)., 6. 





serta pihak-pihak tertentu yang memeiliki kepentingan dengan informasi 
tersebut.4  
Jadi, laporan keuangan adalah suatu laporan yang memberikan 
informasi mengenai kondisi suatu entitas dalam satu periode tertentu dan 
laporan tersebut digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi entitas serta 
digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan oleh pengguna 
laporan keuangan. 
2. Siklus Akuntansi 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, 
akuntansi itu sendiri merupakan proses mecatat, mengidentifikasi,  
mengukur, dan menyampaikan informasi mengenai ekonomi yang 
digunakan untuk menilai serta mengambil keputusan bagi mereka yang 
menggunakan informasi tersebut.5 Untuk memahami laporan keuangan 
secara keseluruhan maka diperlukan pemahaman terhadap akuntansi yang 
didalamnya terdapat siklus akuntansi, yakni tahapan mengelola data yang 
ada sehingga dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan. 
Siklus akuntansi mencakup beberapa kegiatan sebagai berikut6: 
a. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.  
b. Pencatatan dalam jurnal.  
c. Pemindah bukuan ke buku besar.  
d. Pembukuan neraca saldo.  
 
4 Aryo Prasetyo, “Analisa Laporan Keuangan,” Yayasan Pendidikan Dewantara, no. Sesi 1 (2018). 
5 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2009)., 3. 
6 Ibid., 90 





e. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian.   
f. Penyusunan laporan keuangan.  
g. Pembuatan jurnal penutup.  
h. Pembuatan neraca saldo penutup.  
i. Pembuatan jurnal balik.  
Sedangkan menurut Halim siklus akuntansi dibagi menjadi tiga 
tahap,  yakni:7 
a. Tahap pencatatan 
Merupakan kegiatan identifikasi serta pengukuran bukti transaksi dan 
buku catatan, mencatat bukti transaksi kedalam buku jurnal, serta 
memasukkan bukuan kedalam buku besar.8  
b. Tahap pengikhtisaran  
Merupakan kegiatan menyusun neraca saldo yang diambil dari buku 
besar, pembuatan jurnal penyesuaian,  menyusun kertas kerja,  membuat 
jurnal penutup,  membuat neraca saldo penutup,  serta membuat jurnal 
pembalik.9 
c. Tahap pelaporan 
Berisi  laporan posisi keuangan,  laporan laba komprehensif,  laporan 
arus kas,  dan catatan atas laporan keuangan. 
 
7 Abdul Halim, Akuntansi Sektor Publik (Jakarta: Salemba Empat, 2012). 
8 Ibid. 
9 Ibid. 





3. Penyusunan laporan keuangan  
Tujuan laporan keuangan menurut IAI ialah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
entitas dan bermanfaat bagi  pengguna laporan keuangan untuk digunakan 
sebagai acuan dalam mengambil keputusan. Sedangkan laporan keuangan 
menurut Irham Fahmi ialah memberikan informasi mengenai keuangan 
yang didalamnya terdapat perubahan unsur laporan keuangan dan diberikan 
kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan serta digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.10 
 Secara umum laporan keuangan bertujuan memberikan informasi 
yang berguna untuk mengambil keputusan, laporan keuangan biasanya 
disusun di akhir periode akuntansi, terdiri dari beberapa unsur yang 
menggambarkan keadaan sebenarnya suatu entitas. 
 Didalam laporan keuangan ada tiga bentuk laporan pokok yang 
dihasilkan oleh suatu entitas yakni neraca, laporan laba rugi, dan laporan 
arus kas.11 Laporan keuangan dibuat tergantung maksud dan tujuan 
pembuatan laporan keuangan tersebut, penyusunan laporan keuangan 




10 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011). 
11 Mamduh Hanafi and Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta, 2018)., 12. 
12 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., 28 





Secara umum ada 5 unsur yang digunakan untuk menyusun laporan 
keuangan, yakni13: 
a. Laporan posisi keuangan  
b. Laporan laba rugi  
c. Laporan perubahan modal  
d. Laporan arus kas  
e. Catatan atas laporan keuangan  
B. Entitas Berorientasi Nonlaba  
Entitas berorientasi nonlaba memiliki dua nama lain dalam 
sebutannya yaitu entitas nirlaba dan organisasi non-profit. Istilah entitas 
berorientasi nonlaba digunakan sejak diterbitkannya PPSAK 13 yang berisi 
pencabutan PSAK 45 pelaporan keuangan entitas nirlaba dan penerbitan 
ISAK 35 penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.14 
Organisasi non-profit menurut PSAK 45 merupakan organisasi yang 
mendapatkan sumber dayanya dari sumbangan pihak anggota. Sedangkan 
menurut Widodo organisasi nirlaba merupakan suatu orgaisasi yang saat 
melakukan programnya tidak mencari laba atau keuntungan, lembaga ini 
merupakan suatu perkumpulan orang yang memiliki keinginan sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang mulia.15 
 
13 Ibid. 
14 Keuangan, “DE PPSAK 13, Pencabutan PSAK 45 : Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba.” 
15 Hertanto Widodo, Akuntansi & Manajemen Keuangan Untuk Organisasi Pengelola Zakat 
(Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2001). 





Definisi lain organisasi nirlaba adalah suatu perkumpulan yang 
dibentuk oleh individu maupun kelompok dengan keinginannya sendiri 
serta memberi layanan sosial pada masyarakat dan tidak memiliki tujuan 
untuk mendapatkan imbalan dari kegiatan yang telah dilakukannya.16 
Entitas berorientasi nonlaba dan entitas berorientasi laba memiliki 
karateristik yang berbeda, yakni pada cara memperoleh sumber dana yang 
akan digunakan untuk menunjang berbagai kegiatan operasionalnya. Entitas 
berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya 
yang tidak menginginkan keuntungan dari apa yang diberikan oleh pemberi 
sumber daya tersebut.17 
Sehingga dapat disimpulkan, entitas berorientasi nonlaba 
merupakan entitas yang didirikan secara sukarela dengan tujuan tidak untuk 
menumpuk keuntungan. Entitas nonlaba mendapatkan sumber dayanya dari 
sumbangan atau donasi dari anggota dan donatur yang tidak mengharapkan 
pengembalian dari kegiatan yang telah diberikan. 
C. Laporan Keuangan Entitas Nonlaba Berdasarkan ISAK 35  
ISAK 35 merupakan standar akuntansi keuangan yang 
dikategorikan baru, standar ini disahkan pada tanggal 11 April 2019 dan 
mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Pada saat mengesahkan ISAK 35 
 
16 Anastasia Diana and Lilis Setiawati, Sistem Informasi Akuntansi Perencanaan, Proses Dan 
Penerapan (Yogyakarta: Andi, 2011). 
17 Ikatan Akuntan Indonesia, “DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 
Nonlaba,” Ikatan Akuntan Indonesia (2018), www.iaiglobal.or.id. 





Dewan Standar Akuntansi Keuangan juga menerbitkan PPSAK 13 yang 
berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan keuangan entitas nirlaba.18 
Dalam PSAK 45, laporan keuangan terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, 
dan catatan atas laporan keuangan.  Dalam mengklasifikasi aset neto, PSAK 
45 membaginya menjadi aset neto terikat yang didalamnya terdapat 
pembatasan permanen dan pembatasan temporer, dan aset neto tidak 
terikat.19 Sedangkan dalam ISAK 35 terdapat laporan penghasilan 
komprehensif, klasifikasi aset neto yang digunakan dalam ISAK 35 terbagi 
menjadi aset neto dengan pembatasan dan aset neto tanpa pembatasan.20 
Laporan keuangan menurut PSAK 1 merupakan suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan serta kinerja keuangan suatu entitas.21 
Tujuan dari laporan keuangan ialah memberikan informasi yang 
berhubungan denggankinerja keuangan entitas,  posisi keuangan,  dan arus 
kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam 
pengambilan keputusan.22 Pengguna laporan keuangan entitas nonlaba 
diantaranya adalah pemberi sumbangan (donatur), pemerintah, kreditur, 
otoritas pengawasan, anggota organisasi, masyarakat (penerima manfaat).23 
 
18 Keuangan, “DE PPSAK 13, Pencabutan PSAK 45 : Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba.” 
19 Ahalik, “Perbedaan ISAK 35 (Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba) Dan 
PSAK 45,” 2020. 
20 Ikatan Akuntan Indonesia Online, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 
Nonlaba.” 
21 Keuangan, PSAK 2015. 
22 Ibid. 
23 Sigit Kurnianto, “PPL Online ISAK 35” (2020). 





Entitas berorientasi nonlaba menyajikan laporan keuangannya 
dengan menyusun serta memperhatikan persyaratan penyajian laporan 
keuangan, struktur laporan keuangan dan syarat minimal isi laporan 
keuangan yang sudah diatur dalam PSAK 1 penyajian laporan keuangan.24 
Laporan keuangan hasil dari proses akuntansi entitas berorientasi 
nonlaba berdasarkan ISAK 35 diantaranya:25 
1. Laporan posisi keuangan  
Merupakan suatu laporan yang menyediakan informasi mengenai aset, 
liabilitas, dan aset bersih entitas dalam periode tertentu.  Laporan ini 
dapat digunakan pengguna laporan keuangan untuk menilai seberapa 
besar nilai aset dan nilai liabilitas suatu entitas nonlaba. 
Dalam laporan posisi keuangan entitas nonlaba terdapat: 
a. Aset  
Merupakan sumber daya yang memiliki nilai ekonomis serta mampu 
menunjang kegiatan entitas, dapat dihitung dengan nominal ketika 
memperoleh dan dihitung nilai wajarnya sesuai kondisi objektif.26 
Pada umumnya aset sendiri terdiri dari: 





24 Ikatan Akuntan Indonesia Online, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 
Nonlaba.” 
25 Ibid. 
26 Munawir, Analisa Laporan Keuangan, 4th ed. (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007). 





5) Instrument keuangan dan investasin jangka Panjang, 
6) Dan aset lainnya yang berupa tanah, gedung, peralatan yang 
menunjang kegiatan entitas. 
b. Liabilitas 
Liabilitas atau hutang merupakan kewajiban entitas kepada pihak 
lain yang belum diselesaikan, hutang merupakan sumber dana yang 
digunakan untuk menunjang kegiatan entitas dan diperoleh dari 
kreditur.27 Penyajian liabilitas terdiri dari: 
1) Hutang, 
2) Pendapatan diterima dimuka, 
3) Hutang lainnya, 
4) Dan hutang jangka Panjang. 
c. Aset neto 
Aset neto pada umumnya merupakan modal yang didapat dari aset 
dikurangi liabilitas. Tetapi, dalam laporan posisi keuangan entitas 
nonlaba aset neto terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Aset neto tanpa pembatasan  
Merupakan aset yang tidak mempunyai pembatasan atas 
penggunaan aset tersebut. Contohnya, dana yang didapat dari 
donatur tanpa memberikan keterangan apapun, dana tersebut 









2) Aset neto dengan pembatasan  
Merupakan aset yang dibatasi penggunaannya oleh pemberi 
sumber daya. contohnya, pemberian tanah / bangunan dengan 
tujuan tertentu seperti kas anak yatim dan kas fakir miskin. Lebih 
sederhananya, donatur memberikan sumber daya dengan syarat-
syarat tertentu. 
2. Laporan penghasilan komprehensif 
Laporan ini digunakan untuk menunjukkan surplus (deficit) dan 
komprehensif lain suatu entitas.28 Merupakan laporan yang 
menunjukkan keuntungan atau kerugian entitas selama periode tertentu, 
didalamnya juga terdapat penghasilan dan beban entitas dalam satu 
periode. 
Laporan penghasilan komprehensif atau laba rugi menyajikan informasi 
mengenai: 
1) Pendapatan,  
2) Beban, 
3) Laba / rugi neto 
3. Laporan perubahan aset neto 
Merupakan laporan yang memberikan informasi mengenai aset neto 
tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya (donatur) dan aset neto 
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Didalamnya juga 
 
28 Ikatan Akuntan Indonesia Online, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 
Nonlaba.” 





terdapat informasi mengenai pembebasan aset dari pemberi sumber 
daya dengan batasan jika ada. 
4. Laporan arus kas  
Didalamnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan 
pengeluaran suatu entitas dalam satu periode tertentu. Menurut SAK 
ETAP, didalam laporan arus kas terdapat beberapa informasi 
mengenai:29  
a. Aktivitas operasi 
Aktivitas ini didapatkan dari aktivitas utama penghasilan entitas. 
Berupa transaksi, kegiatan, dan kondisi lainnya yang dapat 
mempengaruhi laba dan rugi. 
b. Aktivitas investasi  
Aktivitas ini diperoleh dari pengeluaran kas yang memiliki tujuan 
untuk mendapatkan penghasilan dimasa yang akan datang. 
c. Aktivitas pendanaan 
Merupakan aktivitas yang dapat mempengaruhi perubahan 
komposisi aset dan liabilitas, contoh aktivitas pendanaan yaitu 
pelunasan pinjaman dan penerimaan kas dari pinjaman, arus kas 
pendanaan dapat bernilai surplus dan defisit. 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Merupakan bagian dari laporan keuangan yang memberikan informasi 
tambahan, pendukung, maupun penunjang atas laporan keuangan pokok 
 
29 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, SAK ETAP (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). 





yang akan memudahkan pengguna laporan keuangan untuk 
membacanya. 
  




BAB III  
PROFIL DAN LAPORAN KEUANGAN PEMUDA PEDULI DHUAFA 
A. Profil Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa’ 
1. Sejarah Organisasi 
Pemuda Peduli Dhuafa merupakan organisasi kepemudaan yang 
bergerak dalam bidang sosial yang berada di Kabupaten Gresik dengan 
alamat sekretariat di Jl. Pahlawan No. 03 Desa Racitengah Kecamatan 
Sidayu Kabupaten Gresik.1 Didirikan sejak tahun 2013 oleh 9 orang 
pemuda yang umurnya masih 17 tahun sampai 20 tahun. Diantara 9 orang 
tersebut adalah Faisal Ahmad Fani yang saat ini menjadi ketua umum 
Pemuda Peduli Dhuafa. 
Berkumpulnya anak muda yang melihat suatu kondisi di 
lingkungannya, mendorong mereka untuk membentuk suatu wadah 
untuk kalangan muda yang memiliki kepedulian sosial terhadap kaum 
dhuafa. Atas dasar kesamaan jiwa sosial yang tinggi, mereka berinisiatif 
melakukan kegiatan sosial dengan tujuan untuk berbagi kebahagiaan dan 
keberanfaatan kepada sesama  manusia, khususnya fakir miskin dan anak 
yatim piatu.  
Tujuan lain berdirinya organisasi ini adalah keinginan untuk 
menyebarkan semangat berbagi kepada sesama anak muda  yang ada di 
 
1 “Sejarah Pemuda Peduli Dhuafa.” 





Kabupaten Gresik serta mengurangi gaya hidup berfoya-foya dan lebih 
peka maupun peduli terhadap sesama.2 
Pendirian organisasi Pemuda Peduli Dhuafa dilandaskan dengan 
Pancasila dan UUD 1945 juga didasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 
Organisasi ini memiliki sifat terbuka, aktif, mandiri, dan bukan 
organisasi yang berfokus pada politik.3 Pemuda Peduli Dhuafa 
berorientasi pada masalah sosial kemasyarakatan khususnya untuk 
membantu kaum dhuafa dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
profesionalisme, jujur serta amanah dengan mengharap ridho Allah 
SWT.4 
Menurut ketua organisasi yaitu Faisal ketika diwawancarai 
mengenai profil singkat organisasi, 
“Berjalannya organisasi ini selama hampir delapan tahun tidak lepas dari 
permasalahan yang datang dari pihak internal maupun eksternal 
organisasi, salah satunya masalah mengenai keuangan yang berujung 
dengan terbitnya peraturan maksimal anggota organisasi yakni 50 
orang”.5 
 
Setiap tahun Pemuda Peduli Dhuafa selalu melakukan evaluasi 
terhadap anggotanya, ketika ada anggota yang yang mulai tidak aktif 
maka diberi teguran, saran, dan berujung dikeluarkan secara 
kekeluargaan apabila anggota tersebut tidak ada perubahan. Peraturan 
semacam ini bertujuan untuk setiap anggota agar tidak lalai 
melaksanakan tanggungjawabnya, organisasi ini juga melakukan 
 
2 “AD/ART Pemuda Peduli Dhuafa,” 2019. 
3 “Sejarah Pemuda Peduli Dhuafa.” 
4 “AD/ART Pemuda Peduli Dhuafa.” 
5 Faisal Ahmad Fani, Wawancara, Gresik, 09 Januari 2020. 





perekrutan anggota (open recruitment) setiap tahun untuk  mengisi 
keanggotaan apabila tidak mencapai lima puluh orang. 
Saat ini organisasi masih berjalan dengan semestinya, pandemi 
covid-19 yang hadir di Indonesia sejak awal tahun 2020 tidak 
menyurutkan semagat para pemuda di Gresik khususnya yang tergabung 
dalam organisasi Pemuda Peduli Dhuafa untuk selalu melakukan 
kebaikan dan peduli terhadap masalah sosial yang ada.  
2. Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi 
a. Visi 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa memiliki visi “menjadi 
organisasi sosial yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai 
profesionalisme, jujur dan amanah dengan mengharapkan ridho dari 
Allah SWT”.6 
b. Misi 
Sedangkan misi dari organisasi Pemuda Peduli Dhuafa’ 
yakni:7 
1) Mengoptimalkan pengumpulan dana sosial (infak dan sedekah) 
dengan selalu melakukan inovasi. 
2) Memaksimalkan penyaluran dan pendistribusian dana sosial 
(infak dan sedekah) melalui kegiatan maupun program yang 
inovatif. 
 
6 “AD/ART Pemuda Peduli Dhuafa.” 
7 Ibid. 





3) Melaksanakan kinerja secara profesional dengan tetap 
berpedoman pada syariat Islam dalam mengimplementasikan 
pengumpulan dan penyaluran dana sosial (infak dan sedekah). 
c. Tujuan 
Setelah visi dan misi, organisasi Pemuda Peduli Dhuafa juga 
memiliki tujuan sebagai berikut:8 
1) Menjadi wadah bagi para pemuda-pemudi untuk membantu kaum 
dhuafa (fakir miskin dan anak yatim piatu). 
2) Menjadi wahana kreasi bagi para pemuda-pemudi dalam 
merencanakan kegiatan dan program sosial kepada kaum dhuafa. 
3) Menjadi fasilitator bagi dermawan yang ingin menyalurkan dana 
sosial (infak dan sedekah) kepada kaum dhuafa. 
4) Menjadi pelaksana utama dalam penyaluran dana sosial (infak 
dan sedekah) kepada kaum dhuafa. 
5) Menjaga kepercayaan dan amanah dari para donatur dalam 
pelaksanaan kegiatan dan program kepada kaum dhuafa. 
3. Struktur Organisasi 
Untuk menyokong keberlangsungan dan merealisasikan berbagai 
program organisasi diperlukan struktur kepengurusan yang baik, 
sehingga setiap pimpinan dan anggotanya memiliki tanggungjawab 
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Dalam struktur kepengurusan 
 
8 Ibid. 





organisasi Pemuda Peduli Dhuafa terdiri dari beberapa posisi jabatan 
yakni ketua umum, ketua bidang, ketua divisi, dan ketua biro. 
 
Gambar 3.1 Sumber : SK 016 Susunan Kepengurusan PPDG (diolah peneliti)9 
Ketua Umum    : Faisal Ahmad fani 
Ketua Bid. Keanggotaan & Kaderisasi : Septyan Ryan Sussena 
Ketua Divisi Keanggotaan  : Ubaidillah Husni 
Biro rekrutmen   : Mas Anang maulidi 
Biro Pelatihan   : Nurmawati 
Ketua Bid. Administrasi & Keuangan : Linda Dwi Astutik 
Ketua Divisi Fundraising  : Nurul Matsani 
Biro Dana Sosial   : Faizatur Rohmah 
Biro Dana Anggota  : Ratna Rahayu Nengseh 
Ketua Bid. Perencanaan Program  : Choirul Azmi 
 








































Ketua Divisi Program   : M. Maulidul Ihsan 
Biro Program Bulanan  : Selvi Fitriyah Madjid 
Biro Program Tahunan & Tentatif : Firman Hadi Setiawan 
menariknya organisasi ini tidak memiliki sekretaris dan 
bendahara, ketika dilakukan wawancara, ketua umum Pemuda Peduli 
Dhuafa’ memaparkan bahwa organisasi ini didesain seperti jebatan yang 
ada dilingkup perusahaan. 
4. Program Organisasi 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang sudah berjalan lebih dari 
7 tahun memiliki program-program sosial yang sangat dirasakan dampak 
positifnya oleh masyarakat kabupaten Gresik, khususnya kaum dhuafa. 
Masyarakat yang mempunyai rezeki lebih juga dimudahkan untuk 
menyalurkan infak dan shodaqoh mereka, ketua umum menjelaskan 
bahwa yang menyalurkan infak dan sedekah melalui organisasi Pemuda 
Peduli Dhuafa ini tidak hanya masyarakat kabupaten Gresik. 
Program organisasi terbagi menjadi dua kepemimpinan yakni 
biro program bulanan serta biro program tahunan dan tentatif. Berbagai 
program organisasi yakni10: 
a. Ramadhan 
Program Ramadhan ini merupakan program utama Pemuda Peduli 
Dhuafa, pelaksanaannya setiap bulan Ramadhan dan terdapat 
beberapa kegiatan didalamnya. Selama berdirinya organisasi 
 
10 https://pemudapedulidhuafa.org/program/ (diakses pada 13 Januari 23.16 WIB) 





program ini telah dilaksanakan lima kali dengan nama dan tema 
yang berbeda. 
b. Sosial Action 
Merupakan program rutin bulanan berupa bantuan sosial yang 
dilakukan Pemuda Peduli Dhuafa yakni memberikan bantuan paket 
sembako beras 5Kg, minyak 2 liter, gula pasir 1Kg, dan mie instan 
5 bungkus kepada fakir miskin yang kriterianya sudah ditentukan 
organisasi, program ini dijalankan sejak tahun 2015 menjangkau 18 
kecamaan yang ada di kabupeten Gresik. 
c. Gerakan Yatim Membaca 
Merupakan program pemberdayaan sosial dengan mendirikan 
perpustakaan mini di panti asuhan yang telah bekerjasama dengan 
Pemuda Peduli Dhuafa, dalam praktiknya organisasi menggelar 
berbagai acara dengan tujuan agar adik-adik di panti asuhan gemar 
membaca. 
d. Bantuan Sosial 
Program ini merupakan kegiatan memberikan bantuan kepada fakir 
miskin dan anak yatim yang tertimpa musibah penyakit kronis serta 
dalam kondisi ekonomi yang tidak mampu, bantuan berupa uang 









e. Yatim Education Camp 
Program ini merupakan wujud kepedulian Pemuda Peduli Dhuafa 
terhadap generasi muda khususnya anak-anak yang bertempat 
tinggal di panti asuhan guna memberikan pendidikan di luar 
ruangan. Program ini dimulai sejak tahun 2013 dan dilaksanakan 
setiap dua tahun sekali. 
f. Share and Care 
Program ini merupakan kegiatan tentatif dalam momen 
memperingati hari besar Islam dengan melakukan kunjungan ke 
panti asuhan untuk berbagi kebahagiaan.11 
Selama tahun 2020 Pemuda Peduli Dhuafa telah menjalankan 
berbagai programnya yakni ramdhan seru, bantuan sosial sebanyak lima 
kali, share and care tiga kali, dan program sosial action. 
B. Laporan Keuangan Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Setiap entitas maupun organisasi memiliki kewajiban untuk 
mencatat ataupun melaporkan hasil dari aktivitas yang dijalankannya, 
terutama untuk mengevaluasi kinerja selama periode tertentu. Terlebih lagi 
organisasi yang tidak berorientasi laba atau entitas nnlaba, karena organisasi 
tersebut memperoleh sumber daya dari sumbangan atau donatur, maka 
organisasi harus menjaga keprcayaan yang telah diberikan oleh pemberi 
sumber daya. 
 
11 “Peraturan Tentang Pelaksanaan Dan Pendanaan Kegiatan Pemuda Peduli Dhuafa Gresik” 
(2021). 





Salah satu cara organisasi nonlaba untuk menjaga kepercayaan 
publik yakni membuat laporan keuangan yang baik, semua aktivitas 
organisasi dicantumkan didalamnya termasuk informasi mengenai 
keuangan. Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa dituntut untuk membuat 
laporan keuangan yang didalamnya terdapat segala kegiatan atau aktivitas 
yang telah dijalankannya, laporan tersebut berguna untuk menjaga 
kepercayaan donatur atau pemberi sumber daya, laporan tersebut juga dapat 
digunakan untuk mengembangkan organisasi agar lebih baik lagi. 
Laporan keuangan yang ada pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
terdiri dari laporan pemasukan dan pengeluaran bulanan, laporan tahunan, 
dan laporan aktivitas operasional.  
1. Laporan pemasukan 
PEMASUKAN TAHUN 2020 
Bulan Januari 
Jumlah Pemasukan  Rp          825,000.00  
Bulan Februari 
Jumlah Pemasukan  Rp       1,675,000.00  
Bulan Maret 
Jumlah Pemasukan  Rp          800,000.00  
Bulan April 
Jumlah Pemasukan  Rp     15,769,400.00  
Bulan Mei 
Jumlah Pemasukan  Rp     23,390,400.00  
Bulan Juni 
Jumlah Pemasukan  Rp       3,121,152.00  
Bulan Juli 
Jumlah Pemasukan  Rp       1,733,000.00  
Bulan Agustus 
Jumlah Pemasukan  Rp     10,762,440.00  
Bulan September 
Jumlah Pemasukan  Rp       3,611,443.00  






Jumlah Pemasukan  Rp     20,371,000.00  
Bulan November 
Jumlah Pemasukan  Rp       4,650,000.00  
Bulan Desember 
Jumlah Pemasukan  Rp     11,657,605.00  
TOTAL KESELURUHAN PEMASUKAN  Rp     98,366,440.00  
Tabel 3.1 Seluruh pemasukan organisasi selama tahun 202012 (diolah peneliti) 
2. Laporan Pengeluaran 
Bulan Januari 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
Jumlah Pengeluaran  -  
Bulan Februari 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
23 Pengadaan Tas Paket Sembako Social Action  Rp    1,200,000.00  
23 Social Action Desa Sedagaran Kec Sidayu – Gresik  Rp       514,500.00  
29 Social Action Desa Roomo Kec Manyar – Gresik  Rp       501,000.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp    2,215,500.00  
Bulan Maret 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
Jumlah Pengeluaran  -  
Bulan April 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
Jumlah Pengeluaran  -  
Bulan Mei 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
16 Santunan Anak Yatim Wilayah Utara  Rp    7,094,500.00  
16 Santunana anak Yatim Wilayah Selatan  Rp    6,991,500.00  
17 
Bazar Sembako Murah Desa Jrebeng Kec Dukun – 
Gresik 
 Rp  12,769,500.00  
31 Santunan Anak Yatim & Dhuafa  Rp    1,500,000.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp  28,355,500.00  
Bulan Juni 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
24 Bantuan Sosial Adik Safli Kec Kebomas – Gresik  Rp    5,035,000.00  
 
12 “Laporan Keuangan Tahunan Pemuda Peduli Dhuafa Tahun 2020” (n.d.). 





Jumlah Pengeluaran  Rp    5,035,000.00  
Bulan Juli 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
2 
Bantuan Sosial Adik Bayu Mugi Kec Kebomas – 
Gresik 
 Rp    4,725,000.00  
16 Social Action Desa Pegundan Kec Bungah – Gresik  Rp       244,500.00  
19 Social Action Desa Cagakagung Kec Cerme - Gresik  Rp       239,500.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp    5,209,000.00  
Bulan Agustus 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
16 
Social Action Desa Mojopuro Wetan Kec Bungah – 
Gresik 
Rp       508,500.00  
16 
Social Action Desa Ambeng-ambeng Watangrejo Kec 
Duduksampeyan – Gresik 
  Rp       512,000.00  
23 
Share and Care Panti Asuhan Al Amin Benjeng – 
Gresik 
  Rp  13,103,900.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp  14,124,400.00  
Bulan September 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
13 Social Action Desa Sidorejo Kec Bungah – Gresik  Rp       506,500.00  
13 
Social Action Desa Kedungsekar Kec Benjeng – 
Gresik 
 Rp       498,500.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp    1,005,000.00  
Bulan Oktober 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
25 Bantuan Sosial Mbah Jani Kec Benjeng  Rp    1,000,000.00  
25 Social Action Desa Gumeng Kec Bungah – Gresik  Rp       505,000.00  
25 Social Action Desa Bedanten Kec Bungah – Gresik  Rp       505,000.00  
31 
Share and Care Panti Asuhan Al-Muhajirin 
Ujungpangkah – Gresik 
 Rp  17,566,000.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp  19,576,000.00  
Bulan November 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
28 Social Action Desa Kramatinggil Kec Gresik – Gresik  Rp       497,500.00  
29 Social Action Desa Kemangi Kec Bungah – Gresik  Rp       502,500.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp    1,000,000.00  
Bulan Desember 2020 
Tgl Kebutuhan Pengeluaran Jumlah 
17 Bantuan Sosial Banjir Benjeng – Cerme  Rp    3,013,000.00  
20 Bantuan Sosial Mbah Misnah dan Mbah Halimah  Rp    1,507,000.00  






Social Action Kelurahan Pekauman Kec Gresik – 
Gresik 
 Rp       519,000.00  
27 
Share and Care Panti Asuhan Nurul Ulum Kec 
Kebomas – Gresik 
 Rp  16,232,500.00  
30 Pengadaan Tas Paket Sembako Social Action  Rp       750,000.00  
Jumlah Pengeluaran  Rp  22,021,500.00  
TOTAL KESELURUHAN PENGELUARAN  Rp  98,541,900.00 
Tabel 3.2 Seluruh pengeluaran organisasi selama tahun 202013 
3. Laporan keuangan hasil kegiatan 
Selama tahun 2020 organisasi Pemuda Peduli Dhuafa melakukan 
berbagai macam program kerjanya, berikut laporan keuangan yang 
disajikan organisasi untuk mempertanggungjawabkan kinerjanya. 
a. Laporan program Bantuan Sosial 
Bantuan Jumlah 
Biaya Daftar Ulang   
Administrasi  Rp       200,000.00  
Entri Data  Rp       200,000.00  
Assessment  Rp       100,000.00  
SPP bulan Juli 2020  Rp       275,000.00  
Pemeliharaan dan Perawatan Fasilitas Sekolah  Rp       500,000.00  
Extrakulikuler (1 semester)  Rp       450,000.00  
Sosial (1 semester)  Rp       100,000.00  
Taman Gizi 2x (1 semester)  Rp         40,000.00  
PHBI/PHBN (1 semester)  Rp         50,000.00  
Atribut Sekolah (2 kaos kaki dan sabuk)  Rp         60,000.00  
Keterampilan (1 semester)  Rp         35,000.00  
Jumlah  Rp    2,010,000.00  
Biaya SPP bulan Agustus 2020 s/d Juni 2021 
 Rp    3,025,000.00  
(11 bulan x @Rp 275000) 
Total Keseluruhan  Rp    5,035,000.00  
 
13 Ibid. 





Tabel 3.3 Bantuan sosial adik Safli 24 Juni 2020.14 
Bantuan Jumlah 
Biaya Daftar Ulang   
Administrasi  Rp        200,000.00  
Entri Data  Rp        200,000.00  
Assessment  Rp        100,000.00  
SPP bulan Juli 2020  Rp        250,000.00  
Pemeliharaan dan Perawatan Fasilitas Sekolah  Rp        500,000.00  
Extrakulikuler (1 semester)  Rp        450,000.00  
Sosial (1 semester)  Rp        100,000.00  
Taman Gizi 2x (1 semester)  Rp          40,000.00  
PHBI/PHBN (1 semester)  Rp          50,000.00  
Atribut Sekolah (2 kaos kaki dan sabuk)  Rp          60,000.00  
Keterampilan (1 semester)  Rp          25,000.00  
Jumlah  Rp     1,975,000.00  
Biaya SPP bulan Agustus 2020 s/d Juni 2021 
 Rp     2,750,000.00  
(11 bulan x @Rp 250000) 
Total Keseluruhan  Rp    4,725,000.00  
Tabel 3.4 Bantuan sosial adik Bayu 20 Juli 2020.15 
Bantuan Jumlah 
Uang tunai  Rp     1,000,000.00  
Total Keseluruhan  Rp     1,000,000.00  
Tabel 3.5 Bantuan sosial mbah Jani 25 Oktober 2020.16 
Bantuan Jumlah 
Beras (25kg)  Rp     253,000.00  
Mie Instan (1 kardus)  Rp       94,000.00  
Gula (1 kg) @Rp 12000 x 5  Rp       60,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) @Rp 25000 x 4  Rp     100,000.00  
Uang Tunai kepada Mbah Halimah  Rp     500,000.00  
Uang Tunai kepada Mbah Misnah  Rp     500,000.00  
 
14 “Laporan Hasil Kegiatan Bantuan Sosial Adik Safli,” 2020. 
15 “Laporan Hasil Kegiatan Bantuan Sosial Adik Bayu,” 2020. 
16 “Laporan Hasil Kegiatan Bantuan Sosial Mbah Jani,” 2020. 





Total Keseluruhan  Rp  1,507,000.00  
Tabel 3.6 Bantuan sosial mbah Misnah dan mbah Halimah 28 November 2020.17 
Bantuan Jumlah 
Beras (25 kg) @Rp 250000 x 4  Rp     1,000,000.00  
Mie Kuah “A” (1 kardus) @Rp 90000 x 3  Rp        270,000.00  
Mie Goreng “B” (1 kardus) @Rp 91000 x 9  Rp        819,000.00  
Mie Kuah “B” (1 kardus) @Rp 86000 x 6  Rp        516,000.00  
Minyak Goreng (5 liter) @Rp 68000 x 6  Rp        408,000.00  
Total Keseluruhan  Rp     3,013,000.00  
Tabel 3.7 Bantuan sosial banjir Benjeng dan Cerme 17 Desember 2020.18 
b. Laporan program Share and Care 
PEMASUKAN 
Uraian Jumlah 
Kas Dana Sosial  Rp  13,103,900.00  
Total Keseluruhan Pemasukan  Rp  13,103,900.00  
PENGELUARAN 
SantunanPeserta 
Uraian Unit  Harga/unit   Jumlah  
Santunan 80  Rp    50,000.00   Rp    4,000,000.00  
Jumlah  Rp    4,000,000.00  
Konsumsi 
Uraian Unit  Harga/unit   Jumlah  
Paket Makan (kotak) 120  Rp    22,000.00   Rp    2,640,000.00  
Air Kemasan (dus) 5  Rp    27,000.00   Rp       135,000.00  
Jumlah  Rp    2,775,000.00  
Bingkisan 
Uraian Unit  Harga/unit   Jumlah  
Wafer 1 (buah) 2  Rp      8,000.00   Rp        16,000.00  
Wafer 2 (dus) 4  Rp    95,000.00   Rp      380,000.00  
Wafer 3 (buah) 30  Rp      8,250.00   Rp      247,500.00  
Sosis 1 (toples)  2  Rp    18,900.00   Rp        37,800.00  
 
17 “Laporan Hasil Kegiatan Bantuan Sosial Mbah Misnah Dan Mbah Halimah,” 2020. 
18 “Laporan Hasil Kegiatan Bantuan Sosial Banjir Benjeng-Cerme,” 2020. 





Sosis 2 (dus) 8  Rp  110,000.00   Rp      880,000.00  
Sosis 2 (dus) 5  Rp  113,000.00   Rp      565,000.00  
Susu UHT 1 (buah) 50  Rp    14,250.00   Rp      712,500.00  
Susu UHT 2 (buah) 30  Rp    16,000.00   Rp      480,000.00  
Mie Cup Kemasan 1 (buah) 50  Rp      3,800.00   Rp      190,000.00  
Mie Cup Kemasan 2 (buah) 30  Rp      3,800.00   Rp      113,000.00  
Permen Kaleng 1 (buah) 76  Rp    14,600.00   Rp   1,109,600.00  
Permen Kaleng 2 (buah) 4  Rp    14,500.00   Rp        58,000.00  
Oreo 1 (buah) 50  Rp      6,550.00   Rp      327,500.00  
Oreo 2 (buah) 30  Rp      5,900.00   Rp      177,000.00  
Tas Bingkisan 1 (lusin) 4  Rp    18,500.00   Rp        74,000.00  
Tas Bingkisan 2 (lusin) 3  Rp    19,000.00   Rp        57,000.00  
Bingkisan Pengurus Panti    Rp    97,000.00   Rp        97,000.00  
Jumlah  Rp   5,521,900.00  
Keperluan Acara 
Uraian Unit  Harga/unit   Jumlah  
Masker (lusin) 7  Rp    25,000.00   Rp      175,000.00  
Paperbag (lusin) 1  Rp    12,000.00   Rp        12,000.00  
Kaos Merchandise (buah) 6  Rp    70,000.00   Rp      420,000.00  
Sablon Masker    Rp  100,000.00   Rp      100,000.00  
Transport      Rp      100,000.00  
Jumlah  Rp      807,000.00  
Total Keseluruhan Pengeluaran  Rp 13,103,900.00  
Tabel 3.8 Panti Asuhan Al-Amin Kec. Benjeng 23 Agustus 2020.19 
  
 
19 “Laporan Hasil Kegiatan Share and Care 1,” 2020. 







Kas Dana Sosial  Rp  17,566,600.00  
Total Keseluruhan Pemasukan  Rp   17,566,600.00  
PENGELUARAN 
SantunanPeserta 
Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Santunan 100  Rp    50,000.00   Rp    5,000,000.00  
Jumlah  Rp    5,000,000.00  
Konsumsi 
Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Paket Makan (kotak) 150  Rp    19,000.00   Rp    2,850,000.00  
Roti (kotak) 150  Rp      5,800.00   Rp       870,000.00  
Roti Pengasuh (kotak) 5  Rp    29,500.00   Rp       147,500.00  
Jumlah  Rp    3,867,500.00  
Bingkisan 
Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Wafer (buah) 100  Rp      9,000.00   Rp       900,000.00  
Sosis (toples) 4  Rp    18,900.00   Rp         75,600.00  
Sosis (dus) 16  Rp  110,000.00   Rp    1,760,000.00  
Susu UHT (buah) 100  Rp    14,980.00   Rp    1,498,000.00  
Mie Cup (dus) 4  Rp    87,675.00   Rp       350,700.00  
Mie Cup (buah) 4  Rp      3,700.00   Rp         14,800.00  
Permen Kaleng (buah) 100  Rp    18,000.00   Rp    1,800,000.00  
Biskuit (buah) 100  Rp      6,000.00   Rp       600,000.00  
Snack (buah) 100  Rp      7,500.00   Rp       750,000.00  
Tas Bingkisan (buah) 100  Rp      7,500.00   Rp       750,000.00  
Jumlah  Rp    8,449,100.00  
Keperluan Acara 
Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Transport 2  Rp  100,000.00   Rp       200,000.00  
Jumlah  Rp       200,000.00  
Total Keseluruhan Pengeluaran  Rp  17,566,600.00  
Tabel 3.9 Panti Asuhan Al-Muhajirin Kec. Ujungpangkah 8 November 2020.20 
 
20 “Laporan Hasil Kegiatan Share and Care 2,” 2020. 







Kas Dana Sosial  Rp  16,232,500.00  
Total Keseluruhan Pemasukan  Rp  16,232,500.00  
PENGELUARAN 
SantunanPeserta 
Uraian Satuan Harga/unit  Jumlah  
Santunan 100  Rp    50,000.00   Rp    5,000,000.00  
Jumlah  Rp    5,000,000.00  
Konsumsi 
Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Menu Makan (kotak) 142  Rp    17,500.00   Rp    2,485,000.00  
Air Mineral Gelas (dus) 4  Rp    19,500.00   Rp         78,000.00  
Teh (botol) 100  Rp      2,146.00   Rp       214,600.00  
Teh (botol) 10  Rp      2,350.00   Rp         23,500.00  
Susu UHT (250 ml) 4  Rp      6,200.00   Rp         24,800.00  
Jumlah  Rp    2,825,900.00  
Bingkisan Peserta 
Uraian Satuan Harga/unit  Jumlah  
Permen (toples) 4  Rp    18,900.00   Rp         75,600.00  
Permen (karton) 16  Rp  110,000.00   Rp    1,760,000.00  
Wafer (buah) 4  Rp    15,700.00   Rp         62,800.00  
Wafer (karton) 16  Rp    94,200.00   Rp    1,507,200.00  
Sosis (toples) 4  Rp    18,000.00   Rp         72,000.00  
Sosis (karton) 16  Rp  108,000.00   Rp    1,728,000.00  
Mie Cup (pcs) 100  Rp      3,800.00   Rp       380,000.00  
Susu UHT (1 liter) 100  Rp    15,625.00   Rp    1,562,500.00  
Snack Happy tos (pcs) 4  Rp      7,500.00   Rp         30,000.00  
Snack Happy tos (karton) 6  Rp  120,000.00   Rp       720,000.00  
Jumlah  Rp    7,898,100.00  
Bingkisan Pengurus Panti 
Uraian Satuan Harga/unit  Jumlah  
Roti (kotak) 10  Rp    16,700.00   Rp       167,000.00  
Air Mineral (botol) 10  Rp      1,650.00   Rp         16,500.00  
Jumlah Rp       183.500.00  
Keperluan Acara 





Uraian Unit Harga/unit  Jumlah  
Tas Bingkisan (lusin) 9  Rp    25,000.00   Rp       225,000.00  
Transport    Rp  100,000.00   Rp       100,000.00  
Jumlah  Rp       325,000.00  
Total Keseluruhan Pengeluaran  Rp  16,232,500.00  
Tabel 3.10 Panti Asuhan Nurul Ulum Kec. Kebomas 27 desember 2020.21 
c. Laporan program Sosial Action22 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp    52,000.00   Rp    260,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp    24,000.00   Rp    120,000.00  
Gula (1 kg) 5  Rp    14,400.00   Rp      72,000.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp      2,500.00   Rp      62,500.00  
Jumlah      Rp    514,500.00  
Tabel 3.11 Desa Roomo Kec. Manyar 23 Februari 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp    52,000.00   Rp      260,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp    20,900.00   Rp      104,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp    15,500.00   Rp        77,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp      2,360.00   Rp        59,000.00  
Jumlah  Rp      501,000.00  
Tabel 3.12 Desa Sedagaran Kec. Sidayu 1 Maret 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg)* -  -   -  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     23,900.00   Rp      119,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,500.00   Rp        62,500.00  
Jumlah  Rp      244,500.00  
* Beras di bantu oleh LAZNAS Nurul Hayat Gresik 
Tabel 3.13 Desa Pegundan Kec. Bungah 16 juli 2020 
 
21 “Laporan Hasil Kegiatan Share and Care 3,” 2020. 
22 “Laporan Hasil Kegiatan Sosial Action,” 2020. 





Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg)* -  -   -  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     23,900.00   Rp      119,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,300.00   Rp        57,500.00  
Jumlah  Rp     239,500.00  
* Beras di bantu oleh LAZNAS Nurul Hayat Gresik 
Tabel 3.14 Desa Cagakagung Kec. Cerme 19 Juli 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     54,000.00   Rp      270,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     23,900.00   Rp      119,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,400.00   Rp        60,000.00  
Jumlah  Rp     512,000.00  
Tabel 3.15 Desa Ambeng-ambeng Watangrejo Kec. Duduksampeyan 16 Agustus 
2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     53,000.00   Rp      265,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     23,900.00   Rp      119,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,460.00   Rp        61,500.00  
Jumlah  Rp     508,500.00  
Tabel 3.16 Desa Mojopuro Wetan Kec. Bungah 16 Agustus 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     50,000.00   Rp      250,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     24,700.00   Rp      123,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 pack) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Jumlah  Rp     498,500.00  
Tabel 3.17 Desa Kedungsekar Kec. Benjeng 13 September 2020 
  





Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     53,000.00   Rp      265,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     23,500.00   Rp      117,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,460.00   Rp        61,500.00  
Jumlah  Rp      506,500.00  
Tabel 3.18 Desa Sidorejo Kec. Bungah 13 September 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     51,000.00   Rp      255,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     25,500.00   Rp      127,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,400.00   Rp        60,000.00  
Jumlah  Rp     505,000.00  
Tabel 3.19 Desa Gumeg Kec. Bungah 25 Oktober 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     51,000.00   Rp      255,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     25,500.00   Rp      127,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,400.00   Rp        60,000.00  
Jumlah  Rp     505,000.00  
Tabel 3.20 Desa Bedanten Kec. Bungah 25 Oktober 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     48,000.00   Rp      240,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     26,000.00   Rp      130,000.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 pack) 5  Rp     13,000.00   Rp        65,000.00  
Jumlah  Rp     497,500.00  
Tabel 3.21 Desa Kramatinggil Kec. Gresik 28 November 2020 
  





Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     51,000.00   Rp      255,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     25,000.00   Rp      125,000.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 buah) 25  Rp       2,400.00   Rp        60,000.00  
Jumlah  Rp      502,500.00  
Tabel 3.22 Desa Kemangi Kec. Bungah 29 November 2020 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 5  Rp     52,000.00   Rp      260,000.00  
Minyak Goreng (2 liter) 5  Rp     26,300.00   Rp      131,500.00  
Gula (1 kg) 5  Rp     12,500.00   Rp        62,500.00  
Mie Instan Goreng (1 pack) 5  Rp     13,000.00   Rp        65,000.00  
Jumlah  Rp      519,000.00  
Tabel 3.23 Desa Pekauman Kec. Gresik 20 Desember 2020 
d. Laporan program Ramadhan Seru 
PEMASUKAN 
Uraian Jumlah 
Donasi Perorangan (Tunai)  Rp    7,445,000.00  
Donasi Perorangan (Transfer)  Rp  28,874,800.00  
Infak Panitia  Rp       750,000.00  
Usaha Panitia  Rp       590,000.00  
Kupon Bazar  Rp    1,500,000.00  
Total Keseluruhan Pemasukan  Rp  39,159,800.00  
PENGELUARAN 
Santunan Anak Yatim Utara 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Wafer (1 kaleng) 50  Rp    22,900.00   Rp    1,145,000.00  
Sosis (1 toples) 50  Rp    19,000.00   Rp       950,000.00  
Permen (1 kaleng) 50  Rp    14,500.00   Rp       725,000.00  
Susu UHT (1 liter) 50  Rp    13,490.00   Rp       674,500.00  
Santunan (1 anak) 50  Rp    70,000.00   Rp    3,500,000.00  
Tas Bingkisan (1 lusin) 5  Rp    20,000.00   Rp       100,000.00  
Jumlah Pengeluaran Santunan Anak Yatim Utara  Rp    7,094,500.00  
Santunan Anak Yatim Selatan 





Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Wafer (1 kaleng) 50  Rp    19,900.00   Rp       995,000.00  
Sosis (1 toples) 50  Rp    20,000.00   Rp    1,000,000.00  
Permen (1 kaleng) 50  Rp    13,750.00   Rp       687,500.00  
Susu UHT (1 liter) 50  Rp    13,490.00   Rp       674,500.00  
Uang Tunai (1 anak) 50  Rp    70,000.00   Rp    3,500,000.00  
Tas Bingkisan (1 lusin) 4  Rp    31,000.00   Rp       124,000.00  
Tas Bingkisan (1 pcs) 3  Rp      3,500.00   Rp         10,500.00  
Jumlah Pengeluaran Santunan Anak Yatim Selatan  Rp    6,991,500.00  
Bazar Sembako Murah 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Beras (5 kg) 150  Rp    46,000.00   Rp    6,900,000.00  
Minyak Goreng (1 liter) 150  Rp    12,000.00   Rp    1,800,000.00  
Gula Pasir (1 kg) 150  Rp    14,500.00   Rp    2,175,000.00  
Mie Instan Goreng (1 kardus) 18  Rp    93,000.00   Rp    1,674,000.00  
Mie Instan Goreng (1 pcs ) 30  Rp      2,350.00   Rp         70,500.00  
Transportasi      Rp       150,000.00  
Jumlah Pengeluaran Bazar Sembako Murah  Rp  12,769,500.00  
Santunan Anak Yatim & Dhuafa 
Uraian Qty  Harga / unit   Jumlah  
Uang Tunai (1 orang) 15  Rp  100,000.00   Rp    1,500,000.00  
Jumlah Pengeluaran Santunan Anak Yatim & 
Dhuafa 
 Rp    1,500,000.00  
Total Keseluruhan Pengeluaran  Rp  28,355,500.00  
Total Keseluruhan Pemasukan  Rp  39,159,800.00  
Total Saldo Dana  Rp  10,804,300.00  
Tabel 3.24 Laporan keuangan Ramadhan Seru23 
Seluruh tabel yang telah disajikan diatas merupakan laporan 
keuangan yang ada pada organisasi Pemuda Peduli Dhuafa selama tahun 
2020. Setiap laporan keuangan yang disajikan organisasi diberi penjelasan 
 
23 “Laporan Hasil Kegiatan Ramadhan Seru,” 2020. 





mengenai kegiatan yang dijalankannya mulai dari waktu, tujuan, sasaran 
kegiatan, hasil kegiatan serta evaluasi dari kegiatan yang telah dijalankan. 





PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN ORGANISASI PEMUDA PEDULI 
DHUAFA BERDASARKAN ISAK 35 
A. Laporan Keuangan Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang dipublikasi 
saat ini terdiri dari laporan aktivitas operasional atau laporan kegiatan 
organisasi yang berupa pencatatan kas penerimaan dan kas pengeluaran. Dari 
laporan aktivitas operasional tersebut Pemuda Peduli Dhuafa menyusun 
laporan bulanan dan laporan tahunan. 
Laporan keuangan aktivitas Pemuda Peduli Dhuafa dikategorikan 
sesuai programnya, yakni: 
1. Ramadhan Seru 
Laporan keuangan program ini mencantumkan pemasukan yang diperoleh 
dari donasi perorangan tunai/transfer, infaq panitia, usaha panitia, dan 
hasil dari kupon bazar. Sedangkan pengeluaran yang dicatat berupa barang 
dan uang. 
2. Bantuan Sosial 
Laporan kegiatan bantuan sosial berisi pengeluaran yang berupa uang, 
barang, serta pembiayaan terhadap adik-adik yang bersekolah di SLB 
dengan kondisi ekonomi orang tuanya kurang mampu. 
3. Share and Care 
Laporan kegiatan ini menjelaskan secara rinci seluruh pengeluaran yang 
digunakan untuk menunjang kegiatan seperti santunan peserta, konsumsi, 





bingkisan, dan keperluan acara. Anggaran dana yang digunakan untuk 
kegiatan ini diambil dari dana sosial yang di tulis sesuai pengeluaran. 
4. Sosial Action 
Dalam laporan sosial action dijelaskan secara detail mengenai pembelian, 
kuantitas, dan harga barang yang akan disalurkan kepada kaum dhuafa 
seperti beras, minyak, gula, dan mie instan. 
Laporan bulanan organisasi hanya mencatat seluruh pemasukan dari 
donatur selama bulan tertentu dan pencatatan pengeluaran organisasi diambil 
dari ringkasan laporan kegiatan bulanan organisasi. Dalam laporan bulanan 
ini juga dicantumkan rekapitulasi keuangan selama berjalannya organisasi 
sampai bulan tertentu. 
Sedangkan laporan tahunan organisasi mencatat seluruh pemasukan 
yang diberikan donatur dari awal bulan Januari s.d Desember, pengeluaran 
yang dicatat pada laporan tahunan diambil dari ringkasan laporan kegiatan 
organisasi dari bulan Januari s.d Desember. Untuk mengetahui saldo awal dan 
saldo akhir organisasi kita harus melihat laporan bulanan Januari dan laporan 
bulanan Desember 2020 karena dalam laporan tahunan tidak disajikan.  
Dalam peraturan organisasi tentang aturan pelaksanaan dan pendanaan 
kegiatan Pemuda Peduli Dhuafa dijelaskan mengenai jangka waktu 
penyelesaian laporan keuangan.1 Program Ramadhan, Yatim Education 
Camp, dan Share and Care diberikan waktu untuk menyelesaikan laporan 
keuangan selama 14 hari, sedangkan program bantuan sosial, Gerakan yatim 
 
1 “Peraturan Tentang Pelaksanaan Dan Pendanaan Kegiatan Pemuda Peduli Dhuafa Gresik.” 





membaca, dan sosial action diberikan waktu untuk menyelesaikan laporan 
keuangan selama 7 hari. Dalam aturan yang ada tidak dijelaskan mengenai 
penyusunan laporan bulanan dan laporan tahunan. 
Ketika mewawancarai ketua dan kabid keuangan organisasi secara 
bersamaan mengenai pemahaman standar akuntansi keuangan dan ISAK 35,  
“Basic saya bukan orang keuangan mas, standar akuntansi keuangan (SAK) 
dan ISAK 35 terdengar baru ditelinga saya.”2 
“Apalagi saya mas, saya kuliah jurusan dokter hewan, kebetulan saja saya 
menjadi ketua bidang keuangan, mungkin teman-teman percaya kepada saya 
untuk mengisi posisi ini.”3 
Untuk laporan usaha dan aktivitas internal organisasi saat ini belum 
dicatat dengan baik, karena pengurus organisasi merasa laporan tersebut tidak 
perlu dipertanggungjawabkan kepada publik. Selain itu, pencatatan laporan 
untuk dana anggota tidak terkumpul dengan baik.  
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa hanya melaporkan dana yang 
didapatkan dari donatur yang memberikan sumbangan, organisasi tidak 
melaporkan aktivitas usahanya karena hasil dari kegiatan usaha digunakan 
untuk keperluan internal organisasi seperti malam keakraban dan open 
recruitmen anggota.  
Menurut Linda sebagai ketua bidang keuangan dan administrasi 
 “Laporan keuangan Pemuda Peduli Dhuafa secara sederhana sudah sesuai 
dengan keinginan organisasi untuk transparansi kepada donatur. Tapi jikalau 
mengikuti aturan negara ya belum sesuai, karena saya sendiri tidak 
menguasai”.4 
 
2 Faisal Ahmad Fani, Wawancara, Gresik, 20 Februari 2021. 
3 Linda Dwi Astutik, Wawancara, Gresik, 20 Februari 2021. 
4 Ibid. 





Laporan keuangan yang digunakan saat ini mengikuti format laporan 
yang dibuatkan oleh mantan anggota organisasi Pemuda Peduli Dhuafa, 
format ini digunakan sejak tahun 2015. Sedangkan laporan keuangan ketika 
organisasi ini berdiri pada tahun 2013 hanya dicatat pada buku, lalu tahun 
2015 laporan yang ada dibuku disesuaikan dengan format laporan yang ada. 
Jika melihat laporan keuangan secara umum, maka ada 5 unsur yang 
digunakan untuk menyusun laporan keuangan, yakni: 
1. Laporan posisi keuangan 
2. Laporan laba rugi 
3. Laporan perubahan modal 
4. Laporan arus kas 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Kelima laporan tersebut sangat berguna untuk para pengguna laporan 
keuangan baik internal maupun eksternal untuk menilai suatu entitas melalui 
laporan keuangannya. Bagi pihak internal, laporan tersebut dapat digunakan 
untuk mengambil keputusan ekonomi yang dibutuhkan organisasi. 
Sedangkan bagi pihak eksternal, laporan tersebut dapat digunakan untuk 
menilai organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Jika laporan 
keuangan yang disajikan organisai lengkap dan benar, maka kepercayaan 
pemberi sumber daya akan meningkat sehingga organisasi mudah mencari 
sumber daya yang dibutuhkan. 
Diantara kelima unsur yang digunakan untuk menyusun laporan 
keuangan diatas, Pemuda Peduli Dhuafa hanya menyusun laporan hasil 





kegiatan atau buku kas, dimana didalamnya hanya menyajikan inflow dan 
outflow harian tidak secara global. Organisasi tidak menyusun kelima unsur 
yang ada dalam laporan keuangan yakni laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas, laporan posisi keuangan serta catatan atas laporan 
keuangan. 
Sedangkan jika melihat ISAK 35 paragraf 09, entitas nonlaba dalam 
menyajikan laporan keuangannya harus memperhatikan syarat penyajian, 
struktur, dan syarat minimal isi laporan keuangan sesuai PSAK 1. Dalam 
PSAK dijelaskan mengenai petunjuk serta prosedur akuntansi yang berisi 
pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian untuk menyusun 
suatu laporan keuangan. 
Jika melihat peraturan mengenai laporan keuangan entitas berorientasi 
nonlaba, maka secara keseluruhan laporan keuangan organisasi Pemuda 
Peduli Dhuafa masih belum sesuai dengan aturan yang berlaku.  
B. Laporan Keuangan Pemuda Peduli Dhuafa Sesuai ISAK 35 
Laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa yang ada saat ini 
belum sesuai dengan laporan keuangan secara umum, organisasi belum 
menyusun laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas beserta catatan atas laporan keuangan.  
Secara umum, laporan keuangan bisanya digunakan oleh entitas yang 
bertujuan memupuk laba, sedangkan organisasi Pemuda Peduli Dhufa adalah 
organisasi sosial yang tujuannya tidak untuk memupuk laba, sehingga 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa bisa dikategorikan sebagai entitas 





berorientasi nonlaba. Dewan standar akuntansi keuangan (DSAK) telah 
menetapkan ISAK 35 sebagai pedoman penyajian laporan keuangan entitas 
berorientasi nonlaba, maka seharusnya Pemuda Peduli Dhuafa menggunakan 
ISAK 35 sebagai acuan penyajian laporan keuangannya. 
ISAK 35 menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan entitas 
yang berorietasi nonlaba yang didalamnya berisi laporan peghasilan 
komprehensif,  laporan arus kas,  laporan perubahan aset neto,  laporan posisi 
keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, maka penulis mencoba menyusun ulang laporan keuangan 
Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 yang tersedia untuk disesuaikan dengan 
laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 sehingga menghasilkan 
laporan keuangan sebagai berikut. 
1. Laporan Penghasilan Komprehensif  
Pada tahun 2020, Pemuda Peduli Dhuafa belum menyusun laporan 
penghasilan komprehensif dalam laporan keuangannya. Untuk melihat 
seluruh pendapatan dan beban organisasi kita harus membaca laporan 
tahunan yang didalamnya tercatat seluruh nama pemberi sumber daya dan 
jumlah dana yang dikeluarkan untuk setiap kegiatan. 
Seharusnya organisasi menyusun laporan penghasilan komprehensif 
sesuai dengan aturan yang berlaku untuk entitas berorientasi nonlaba. Dengan 
menyusun laporan penghasilan komprehensif, pengguna laporan keuangan 
akan lebih mudah untuk memahami dari mana sumber daya yang masuk dan 
sumber daya yang digunakan untuk kegiatan organisasi akan lebih jelas. 





Dalam laporan penghasilan komprehensif organisasi Pemuda Peduli 
Dhuafa tahun 2020 yang sesuai ISAK 35 akan memberikan informasi 
mengenai segala pendapatan dan beban yang dijalankan organisasi, baik 
dengan pembatasan maupun tanpa pembatasan. Berikut laporan penghasilan 
komprehensif organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020. 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Laporan Penghasilan Komprehensif 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
  Catatan   
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI 
SUMBER DAYA     
Pendapatan    Rp                          -    
    Sumbangan tanpa pembatasan    Rp    97,776,440.00  
    Jasa layanan    Rp                          -    
    Penghasilan investasi jangka pendek    Rp                          -    
    Penghasilan investasi jangka panjang    Rp                          -    
    Pendapatan lain-lain    Rp                          -    
Total Pendapatan    Rp    97,776,440.00  
Beban     
    Sumbangan sembako    Rp  (22,728,500.00) 
    Sumbangan uang    Rp  (11,760,000.00) 
    Sumbangan barang    Rp  (28,073,100.00) 
    Santunan anak yatim    Rp  (22,500,000.00) 
    Operasional    Rp  (13,465,900.00) 
    Administratif    Rp                          -    
    Depresiasi    Rp                          -    
    Bunga    Rp                          -    
    Transportasi    Rp       (550,000.00) 
    Lain-lain    Rp                          -    
Total Beban    Rp  (99,077,500.00) 
Surplus (Defisit)    Rp    (1,301,060.00) 
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI 
SUMBER DAYA   
  
Pendapatan     
    Sumbangan dengan pembatasan A  Rp       8,450,000.00  
    Penghasilan lain dengan pembatasan B  Rp          590,000.00  
Total Pendapatan    Rp       9,040,000.00  





Beban     
    kerugian akibat    Rp                          -    
    Biaya kegiatan internal C  Rp    (7,410,000.00) 
Total beban    Rp    (7,410,000.00) 
Surplus (Defisit)    Rp       1,630,000.00  
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN    Rp                          -    
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF    Rp         328,940.00  
Tabel 4.1 Laporan Penghasilan Komprehensif 
Dapat diketahui bahwa pendapatan tanpa pembatasan dari pemberi 
daya senilai Rp. 97.776.440 dan pendapatan dengan pembatasan dari sumber 
daya senilai Rp. 9.040.000, sehingga total pendapatan organisasi selama 
tahun 2020 sebesar Rp. 106.816.440. Sedangkan beban tanpa pembatasan 
organisasi senilai Rp. 99.077.500 dan beban dengan pembatasan organisasi 
senilai Rp. 7.410.000, sehingga total beban organisasi selama tahun 2020 
sebesar Rp. 106.487.500. Secara keseluruhan organisasi mengalami surplus 
sebesar Rp. 328.940 
2. Laporan Arus Kas 
Dalam laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 
tidak menyajikan laporan arus kas, organisasi hanya menyajikan buku kas 
harian. Sedangkan untuk memenuhi unsur laporan keuangan entitas orientasi 
nonlaba berdasarkan ISAK 35 salah satunya terdiri dari laporan arus kas. 
Tujuan dari laporan ini yaitu untuk mengetahui saldo akhir organisasi dan 
melihat pemasukan serta pengeluaran organisasi dalam tahun berjalan. 
Berikut laporan arus kas organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020. 
 





Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Laporan Arus Kas 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
  Catatan   
AKTIVITAS OPERASI     
    Kas dari sumbangan    Rp         106,226 ,440.00  
    Penerimaan lain-lain    Rp                590,000.00  
    Kas yang dibayarkan untuk operasional    Rp      (106,487,500.00) 
Kas neto dari aktivitas operasi    Rp               328,940.00 
AKTIVITAS INVESTASI     
     Rp                                -    
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 
investasi   
 Rp                                -    
AKTIVITAS PENDANAAN     
     Rp                                -    
Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan   
 Rp                                -    
  
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO 
DALAM KAS DAN SETARA KAS   
 Rp               328,940.00 
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE    Rp           37,128,777.00  
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE    Rp           37,457,717.00  
Tabel 4.2 Laporan Arus Kas 
Dalam laporan arus kas organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 
yang sesuai ISAK 35 memberikan informasi mengenai seluruh dana yang 
dikelola organisasi yakni sebesar Rp. 106.816.440, dana tersebut digunakan 
untuk membiayai seluruh aktivitas organisasi yang berjumlah Rp. 
106.487.500 sehingga organisasi mengalami surplus sebesar Rp. 328.940 dan 
dapat kita ketahui saldo kas akhir organisasi sebesar Rp. 37.457.717. 
3. Laporan Perubahan Aset Neto 
Laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 tidak 
menyajikan informasi mengenai perubahan modalnya dari tahun ke tahun, 
organisasi hanya melampirkan rekapitulasi saldo yang selalu berubah setiap 





bulannya dalam laporan bulanan, sehingga kita tidak bisa mengetahui surplus 
/ defisit tahun berjalan. Maka dari itu, organisasi perlu menyusun laporan 
perubahan aset neto berdasarkan ISAK 35 dengan tujuan kelengkapan unsur 
laporan keuangan serta mempermudah untuk mengetahui surplus / defisit aset 
organisasi dalam tahun berjalan. Berikut laporan perubahan aset neto 
organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020. 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Laporan Perubahan Aset Neto 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
  Catatan   
ASET NETO TANPA PEMBATASAN 
DARI PEMBERI SUMBER DAYA     
    Saldo awal    Rp    33,628,777.00  
    Surplus (defisit) tahun berjalan    Rp   (1,301,060.00) 
    Aset neto yang dibebaskan dari 
pembatasan 
D Rp         590,000.00 
Saldo Akhir    Rp     32,917,717.00  
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN 
DARI PEMBERI SUMBER DAYA   
  
    Saldo Awal    Rp      3,500,000.00  
    Surplus (defisit) tahun berjalan    Rp      1,630,000.00  
    Aset neto yang dibebaskan dari 
pembatasan 
D Rp       (590,000.00) 
Saldo Akhir    Rp       4,540,000.00  
TOTAL ASET NETO    Rp     37,457,717.00  
Tabel 4.3 Laporan Perubahan Aset Neto 
Dalam laporan perubahan aset neto organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
tahun 2020 yang sesuai dengan ISAK 35, didalamnya  memberikan informasi 
mengenai perubahan aset neto tanpa pembatasan yang tahun 2019 senilai Rp. 
33.628.777 dan berubah menjadi Rp. 32.917.717 pada tahun 2020. Organisasi 
mengalami defisit pada aset neto tanpa pembatasan sebesar Rp. 1.301.060. 





Sedangkan aset neto dengan pembatasan organisasi tahun 2019 senilai Rp. 
3.500.000 dan berubah menjadi Rp. 4.540.000 karena organisasi mengalami 
surplus pada aset neto dengan pembatasan sebesar Rp. 1.630.000. sehingga 
keseluruhan aset neto organisasi tahun 2020 sebesar Rp. 37.457.717 
4. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan keuangan Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 tidak menyusun 
laporan posisi keuangan. Ketika organisasi tidak menyusun laporan posisi 
keuangan, maka kita tidak bisa melihat seberapa besar aset lancar dan aset 
tetap yang dimiliki, organisasi juga tidak mencantumkan kewajibannya dalam 
laporan yang dibuat. Dengan menyusun laporan posisi keuangan kita dapat 
melihat informasi mengenai keuangan organisasi lebih detail. Berikut hasil 
laporan posisi keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020. 
Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa 
Laporan Posisi Keuangan 
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020 
  Catatan   
ASET    Rp                            -    
   Aset Lancar    Rp                            -    
       Kas dan setara kas    Rp      37,042,717.00  
       Perlengakpan    Rp                            -    
       Piutang    Rp                            -    
       Aset lancar lain E  Rp           415,000.00  
       Investasi jangka pendek    Rp                            -    
   Total Aset Lancar    Rp      37,457,717.00  
   Aset Tidak Lancar    Rp                            -    
       Tanah    Rp                            -    
       Bangunan    Rp                            -    
       Properti investasi    Rp                            -    
       Investasi jangka panjang    Rp                            -    
       Aset tetap    Rp                            -    
   Total Aset Tidak Lancar    Rp                            -    





TOTAL ASET    Rp       37,457,717.00  
LIABILITAS    Rp                            -    
   Liabilitas Jangka Pendek    Rp                            -    
       Pendapatan diterima dimuka    Rp                            -    
       Utang jangka pendek    Rp                            -    
   Total Liabilitas Jangka Pendek    Rp                            -    
   Liabilitas Jangka Panjang    Rp                            -    
       Utang jangka panjang    Rp                            -    
       Liabilitas imbalan kerja    Rp                            -    
   Total Liabilitas Jangka Panjang    Rp                            -    
TOTAL LIABILITAS    Rp                            -    
ASET NETO    Rp                            -    
   Perubahan - Aset neto tanpa pembatasan    Rp       32,917,717.00  
   Perubahan - Aset neto dengan pembatasan    Rp         4,540,000.00  
TOTAL ASET NETO    Rp       37,457,717.00  
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO    Rp       37,457,717.00  
Tabel 4.4 Laporan Posisi Keuangan 
Dalam laporan posisi keuangan Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 
yang sesuai ISAK 35 memberikan informasi bahwa kas dan setara kas yang 
dimiliki senilai Rp. 37.042.717 sedangkan persediaan yang dimiliki senilai 
Rp. 415.000 sehingga total aset yang dimiliki organisasi senilai Rp. 
37.457.717. Selama tahun 2020 organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tidak 
memiliki hutang sehingga liabilitas organisasi yang tercantum pada laporan 
posisi keuangan kosong. 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa tahun 2020 
tidak menyajikan catatan atas laporan keuangan. Untuk menjadikan 
laporan keuangan yang utuh maka diperlukan catatan atas laporan 
keuangan, catatan tersebut berguna untuk mendukung laporan keuangan 
yang ada dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan 





keuangan. Berikut catatan atas laporan keuangan organisasi Pemuda 
Peduli Dhuafa tahun 2020. 
Catatan yang akan disajikan merupakan penjelasan secara detail 
mengenai informasi yang tidak terdapat pada empat laporan sebelumnya 
yakni laporan penghasilan komprehensif,  laporan perubahan aset neto,  
laporan arus kas,  dan laporan posisi keuangan. 
Catatan A : Sumbangan dengan pembatasan diperoleh dari sumbangan 
eksternal, iuran anggota untuk makrab, sumbangan baju bekas, beras dari 
LAZNAS Nurul Hayat Gresik. 
Keterangan D K 
Kas  Rp     2,000,000.00    
sumbangan khusus makrab    Rp    2,000,000.00  
      
kas   Rp     3,400,000.00    
iuran anggota    Rp    3,400,000.00  
      
Kas  Rp     2,515,000.00    
Sumbangan barang    Rp    2,515,000.00  
      
Kas  Rp        267,500.00    
Beras 5kg @ (5 org x Rp 53.500)    Rp       267,500.00  
      
Kas  Rp        267,500.00    








Kaos 58  Rp         5,000.00   Rp         290,000.00  
Celono 27  Rp       15,000.00   Rp         405,000.00  
Jaket 19  Rp       15,000.00   Rp         285,000.00  
Kemeja 44  Rp       15,000.00   Rp         660,000.00  
Rok 13  Rp       15,000.00   Rp         195,000.00  





Daster 17  Rp       10,000.00   Rp         170,000.00  
baju kokoh 19  Rp       15,000.00   Rp         285,000.00  
baju muslimah 15  Rp       15,000.00   Rp         225,000.00  
jumlah barang bekas masuk  Rp     2,515,000.00  
 
Catatan B : Penghasilan lain dengan pembatasan sebesar Rp. 590.000 
diperoleh dari penjualan marchaindise melalui website dan pembelian 
online. Sumber dana yang digunakan untuk usaha ini berasal dari dana 
anggota. Marchindise yang terjual yakni 26 kaos dengan keuntungan 
15.000/kaos dan 20 totebag dengan keuntungan 10.000/totebag. 
Keterangan D K 
Kas  Rp   390,000.00    
pendapatan marchaindise kaos    Rp     390,000.00  
      
Kas  Rp   200,000.00    
pendapatan marchaindise totebag    Rp     200,000.00  
 
Catatan C : Biaya kegiatan internal merupakan biaya yang dikeluarkan 
untuk kegiatan internal organisasi, yakni kegiatan makrab (malam 
keakraban) 
Keterangan jumlah 
Transportasi  Rp                 2,500,000.00  
Villa  Rp                 2,500,000.00  
Makan (@15.000 x 34 org x 4 kali)  Rp                 2,040,000.00  
bensin motor (@20.000 x 4)  Rp                       80,000.00  
Bensin mobil  Rp                     250,000.00  
perlengkapan games  Rp                       40,000.00  
Total Pengeluaran  Rp                 7,410,000.00  
 
Catatan D : Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan, merupakan 
aset yang telah diberikan sumber daya dengan pembatasan dan sudah 





memperoleh keuntungan. Karena tujuan pemberi sumber daya (digunakan 
untuk usaha) telah terpenuhi, maka Keuntungan ini dapat dibebaskan dari 
batasan sumber daya. 
Catatan E : Aset lancar lain senilai Rp. 415.000 diperoleh dari 
sumbangan berupa barang yang diberikan pemberi sumber daya dengan 
pembatasan dikurangi barang hasil sumbangan yang dikeluarkan melalui 
penjualan barang bekas (garage sale). Untuk melihat total sumbangan 
berupa barang yang diberikan pemberi sumber daya dengan pembatasaan 
lihat catatan A. 
   
Keterangan D K 
garage sale 9 Februari  Rp             800,000.00    
garage sale 16 Februari  Rp             600,000.00    
garage sale 23 februari  Rp             300,000.00    
garage sale online  Rp             400,000.00    
Aset lancar lain  Rp             415,000.00    
Kas    Rp         2,515,000.00  







1. Organisasi Pemuda Peduli Dhuafa menerapkan laporan keuangan secara 
sederhana, hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran. Organisasi 
menyajikan laporannya dalam 3 bentuk yakni laporan hasil kegiatan, 
laporan bulanan, dan laporan tahunan. Secara keseluruhan, laporan 
keuangan organisasi belum sesuai standar laporan keuangan yang ada.  
2. Laporan keuangan organisasi Pemuda Peduli Dhuafa berdasarkan ISAK 
35 terdiri dari laporan penghasilan komprehensif,  laporan perubahan aset 
neto,  laporan arus kas, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan 
keuangan.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran terhadap 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan ISAK 35, yakni tidak 
menggunakan MS. Excel lagi dalam menyusun laporan keuangan sehingga 
penyusunan laporan keuangan bisa lebih muda.  
Selain itu penulis memberikan saran kepada Pemuda Peduli Dhuafa, 
diharapkan organisasi dapat menyajikan laporan keuangannya sesuai dengan 
aturan yang berlaku yakni ISAK 35 seperti yang telah disusun dalam 
penelitian ini.
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